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Nama      : Nuraeni 
NIM     : 20402106003 
Judul Skripsi  : Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan 
Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) pada Siswa 
Kelas  V SDN No. 21 Seppang Bulukumba  
 
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)  
yang dilaksanakan di SDN No. 21 Seppang Bulukumba dengan rumusan masalah 
yaitu: Apakah penerapan pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN No. 21 Seppang 
Bulukumba?  
Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba setelah diterapkan pendekatan 
Beyond Centre and Circle Time (BCCT). Subjek penelitian adalah siswa kelas V 
SDN No. 21 Seppang Bulukumba dengan jumlah siswa 25 orang. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar matematika. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil belajar matematika siswa kelas SDN No. 
21 Seppang Bulukumba setelah diterapkan pendekatan Beyond Centre and Circle 
Time pada siklus I siswa yang tuntas  68 % sedangkan pada siklus II siswa yang 
tuntas 92 %. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar matematika pada siklus I adalah 
71. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar matematikanya 82.2. Secara umum hasil 
belajar matematika siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan Beyond Centre and Circle Time. Hasil 
analisis kualitatif menunjukkan adanya peningkatan frekuensi kehadiran siswa dan 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan 
pendekatan Beyond Centre and Circle Time dapat meningkatkan hasil belajar 

















A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pendidikan, sedikitnya terdapat tiga hal yang menjadi syarat utama 
yang harus diperhatikan dalam pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), yakni: (1) sarana 
gedung, (2) buku yang berkualitas, (3) guru dan tenaga kependidikan yang 
profesional.1 Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam 
perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok, dan kehidupan 
setiap individu. Pendidikan menentukan model manusia yang akan dihasilkannya dan 
memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa, dan 
merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi, serta sarana 
dalam membangun watak bangsa. 
Pemahaman peserta didik merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran. Jika guru memahami peserta didik 
dengan baik, maka ia dapat memilih dan menentukan sumber-sumber belajar 
yang tepat, pendekatan-pendekatan yang sesuai, mampu mengatasi masalah-
masalah pembelajaran sehari-hari dengan baik, sehingga potensi anak dapat 
didorong untuk mencapai perkembangan yang optimal melalui 
penyelenggaraan proses pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan usianya.2 
 
                                                  
1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 3. 
2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran  (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 75.  
Salah satu mata pelajaran dasar terpenting yang harus dikuasai oleh siswa 
mulai dari tingkatan dasar sampai tingkat atas adalah matematika. Matematika sangat 
berperan penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Dalam setiap aktifitas manusia di 
berbagai bidang pekerjaan tidak bisa lepas dari ilmu matematika. Matematika juga 
sebagai sarana untuk berpikir logis, analitis, kreatif, dan sistematis. Akan tetapi, 
seperti yang telah kita ketahui bahwa sekarang ini, hasil belajar matematika siswa 
dari tingkat dasar sampai tingkat menengah masih tergolong rendah. Ini dapat dilihat 
dari rendahnya pencapaian hasil UAN untuk mata pelajaran matematika. Salah satu 
penyebabnya adalah kurang tepatnya metode atau strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru (pengajar) dalam proses belajar matematika yang juga 
menyebabkan kurangnya minat siswa untuk belajar matematika.  
Begitupun halnya untuk pelajar tingkat SD, sesuai hasil penelitian para  psikolog, bahwa 
daya tahan konsentrasi belajar anak dalam keadaan duduk hanya berkisar 20 
hingga 30 menit. Lebih dari itu, anak mulai resah, mudah mengalihkan 
perhatian, konsentrasinya buyar.3  
Salah satu sekolah dasar (SD) yang ada di daerah Bulukumba yang telah 
berdiri sejak tahun 1960 yang saat ini dikepalai oleh Bapak Ambo tuwo, S. Pd., juga 
masih mengalami masalah akan rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya minat 
untuk belajar. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran 
matematika kelas V SDN No. 21 Seppang Kabupaten Bulukumba ini yang bernama 
Ibu Risnawati, S. Pd., mengatakan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 
                                                  
3 Suyadi, Permainan Edukatif yang Mencerdaskan:”The Power of Smart Games for 
Children” Asah Potensi dan Kecerdasan Anak dengan Pola-pola Permainan Menyenangkan  (Cet. I; 
Jogjakarta: Power Books (Ihdina), 2009),  h. 30. 
Dari nilai KKM 65 untuk kelas V, hanya sekitar 36 % siswa yang berhasil mencapai 
nilai KKM tersebut. Ini dibuktikan dari nilai rata-rata ulangan Matematika kelas V 
hanya 55,8. Jadi masih terdapat sekitar 64% siswa yang belum mencapai standar 
ketuntasan. 
 Hal ini disebabkan karena kurangnya minat siswa untuk belajar, siswa 
cenderung lebih banyak menggunakan waktunya untuk bermain. Siswa lebih 
cenderung bermain dari pada memperhatikan pelajaran mereka sendiri. Bahkan 
mereka akan lebih senang untuk mengganggu teman mereka dibanding belajar, 
karena mereka merasa bosan terhadap pelajaran mereka. Untuk memecahkan masalah 
tersebut diperlukan peran guru untuk memilih strategi pembelajaran yang sesuai. 
Keanekaragaman metode pembelajaran yang hendak diterapkan di kelas merupakan 
upaya menyediakan berbagai alternatif dalam strategi pembelajaran matematika yang 
akan disampaikan dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik peserta didik jenjang Sekolah Dasar (SD). 
Dengan melihat kondisi yang terjadi di sekolah tersebut di atas, maka peneliti 
mencoba untuk menerapkan suatu pendekatan pembelajaran baru yang mengaktifkan 
siswa untuk belajar melalui suatu permainan matematika. Dengan demikian siswa 
tidak hanya belajar, tetapi juga bermain yang mana permainan tersebut mampu untuk 
mengasah kecerdasan siswa. Dengan demikian siswa tidak merasa bahwa haknya 
untuk bermain tidak dirampas. Adapun pendekatan yang akan diterapkan oleh peneliti 
ialah Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT).  Karena pendekatan ini 
menghendaki anak menjadi “subjek otonom” yang secara bebas mengembangkan 
kemampuannya secara maksimal.4 
Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) ini di Indonesia 
diterjemahkan menjadi “pendekatan sentra dan saat lingkaran”. Pendekatan ini 
diadaptasi dari creative preschool Florida, USA.5 Artinya bahwa pendekatan ini telah 
diterapkan di luar negeri, olehnya itu peneliti mencoba untuk menerapkannya di SDN 
No. 21 Seppang Bulukumba, karena masalah yang dihadapi hampir sama. Pendekatan 
ini berusaha untuk merangsang siswa agar bermain secara aktif sambil belajar di 
sentra-sentra permainan. Jadi siswanya yang belajar aktif, bukan gurunya. Guru lebih 
pasif, karena tugas guru hanya sebatas memotivasi, memfasilitasi, mendampingi, dan 
memberi pijakan-pijakan. 
Adapun langkah-langkah Pendekatan Beyond Centre and Circle time adalah 
sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan alat permainan edukatif (APE) yang akan digunakan 
sebelum pembelajaran dimulai, 
2. Guru menjelaskan tema materi atau pelajaran pada hari itu dan 
mengaitkannya dengan kehidupan praktis anak-anak dalam kesehariannya, 
3. Guru memperkenalkan kepada siswa alat-alat permainan yang akan 
digunakan dalam materi yag dibawakan, 
4. Guru menjelaskan aturan dan cara menggunakan alat permainan edukatif 
(APE), 
5. Setelah mempraktikkan alat permainan edukatif tersebut, guru memberi 
pertanyaan seputar hal-hal yang dilakukan anak didik ketika bermain, ini 
dimaksudkan untuk melatih daya ingat anak sekaligus mengasah kemampuan 
mengeluarkan ide dan gagasan dalam bentuk kata-kata.6 
                                                  
4 Ibid., h. 200 .  
5 Ibid. 
6 Ibid., h. 205-206.  
Dari beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai cara meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui 
penerapan Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) pada siswa kelas V 
SDN  No. 21 Seppang Bulukumba. Pendekatan ini diharapkan agar betul-betul 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, karena pendekatan ini berupaya 
menyeimbangkan antara kegiatan belajar siswa dengan kegiatan bermain siswa 
sehingga siswa tidak merasa kehilangan masa bermain mereka dan waktu belajar 
mereka pun tidak akan terganggu lagi oleh keinginan bermainnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah  di atas, maka masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah penerapan pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN No. 21 Seppang 
Bulukumba?  
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 
hipotesis penelitian ini adalah : “Pendekatan Beyond Centre and Circle 
Time (BCCT)  dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 




D. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) 
Pendekatan Pembelajaran yang dimaksud peneliti adalah suatu pendekatan 
yang berusaha untuk merangsang siswa agar bermain sambil belajar secara aktif di 
sentra-sentra permainan di mana proses pembelajaran diatur dalam bentuk kegiatan 
yang ditujukan agar anak belajar dengan mengalami bukan hanya sekedar 
mengetahui ilmu yang ditransfer oleh guru. 
2. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang menyatakan sejauh mana tujuan pembelajaran yang 
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar matematika melalui 
penerapan  pendekatan pembelajaran Beyond Centre and Circle Time 
(BCCT). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar matematika adalah ilmu yang diperoleh oleh siswa setelah 
melakukan proses belajar mengajar melalui pendekatan beyond centre 
and circle time. 
 
  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN No. 21 Seppang 
Bulukumba setelah diterapkan pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT).  
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini antara 
lain adalah sebagai berikut: 
Bagi Siswa         : Sebagai salah satu strategi yang dapat meningkatkan minat dan 
aktivitas belajar siswa dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran dan 
peningkatan hasil belajar matematika. 
Bagi Guru       :  Memberikan masukan  dalam rangka perbaikan dan peningkatan 
mutu pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika.. 
Bagi Sekolah: Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar dan menunjang tercapainya target kurikulum 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Bagi Peneliti: Sebagai bahan masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 
sifatnya pengkajian ulang maupun penelitian pada tahap berikutnya 
secara lebih mendalam. 
  
G. Garis Besar Isi 
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. 
Adapun rincian dari setiap bab adalah sebagai berikut:  
Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat dengan 
masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, bagian 
pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian 
selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas tujuh bagian yaitu latar belakang masalah, 
rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan garis besar isi. Pada latar belakang masalah yang dibahas adalah 
alasan peneliti mengambil masalah yang diangkat. Sedangkan pada rumusan masalah 
dikemukakan masalah yang akan dipecahkan. Rumusan masalah ini diungkapkan 
dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis diungkapkan jawaban sementara atas 
masalah yang dihadapi. Selain itu diperlukan definisi operasional variabel untuk 
memberikan gambaran yang jelas tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam 
tujuan penelitian diungkapkan tujuan penulis menulis skripsi. Tujuan ini harus 
diungkapkan secara jelas dan didasarkan pada rumusan masalah. Dalam manfaat 
penelitian diuraikan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk 
siswa, guru, sekolah maupun untuk peneliti sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis 
besar isi yang merupakan uraian penjelesan setiap bab. 
Kajian Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat kaitannya dengan 
permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam merumuskan dan 
membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 
penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan judul. Terutama penjelasan-penjelasan yang terkait dengan 
pendekatan yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini mencakup 
pengertian hasil belajar matematika dan pendekatan beyond centre and circle time. 
Metodologi Penelitian mencakup jenis penelitian yang digunakan yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau CAR (Classroom Action Research), dengan 
subjek penelitian sebanyak 25 siswa. Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti dalam penelitian ini yang mencakup empat langkah yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yaitu 
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Instrumen ini terdiri atas tes hasil 
belajar, dan lembar observasi. Teknik analisis data berisi cara menganalisis data yang 
diperoleh yaitu dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.  
 Hasil Penelitian merupakan data yang diperoleh pada saat penelitian dan 
pembahasannya yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil observasi dan tes 
setelah penerapan pendekatan beyond centre and circle time dalam pembelajaran 
matematika. 
Kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman hasil penelitian 
berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran – saran yang dianggap perlu 











































A. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
1. Hasil Belajar 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh usaha.7 
Berdasarkan kamus lengkap bahasa indonesia, hasil adalah sesuatu yang 
menjadi akibat dari usaha.8 Jadi hasil adalah hal-hal yang ditimbulkan atau 
dimunculkan sebagai akibat dari sebuah usaha.  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Menurut Skinner, seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya Educational 
Psychology: The Teaching-Leaching Process, berpendapat bahwa belajar adalah 
suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.9 
Menurut Chaplin dalam Dictionary of Psychology membatasi belajar dengan 
dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi: “… acquisition of any relatively 
permanent change in behavior as a result of practice and experience” (belajar adalah 
                                                  
 
7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Jakarta : Balai Pustaka, 1989), h. 300. 
 
8Amran  YS Chaniago. Kamus Lengkap Bahas Indonasia. (Cet.V; Bandung: Pustaka Setia, 
2002) h.240  
9 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 64. 
perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan 
pengalaman).10  
Menurut Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory 
berpendapat bahwa “Learning is a change in organism due to experience which can 
affect the organism’s behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 
diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut).11  
Menurut Wittig dalam bukunya Psychology of Learning mendefinisikan 
belajar sebagai: any relatively permanent change in an organism’s behavioral 
repertoire that occurs as a result of experience (belajar ialah perubahan yang relatif 
menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme 
sebagai hasil pengalaman).12 
Belajar adalah suatu perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga 
perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara 
lebih lengkap.13 
Menurut Burton, dalam sebuah buku “The Guidance of Learning Activities”, 
merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu 
                                                  
10 Ibid., h. 65. 
11 Ibid., h. 65. 
12 Ibid., h. 65-66. 
13 Oemar Malik. Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet IV; Jakarta : Algesindo, 2004), h. 45. 
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya.14 
Buku Educational Psychology, H. C. Witherington, mengemukakan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru dari reaksi berubah kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau 
suatu pengertian.15 
Menurut Sumadi Suryabarata, belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi 
sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses 
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.16 
Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik 
latihan di dalam loboratorium maupun dalam lingkungan alamiah.17 
 Menurut Gagne : belajar didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu 
organisme berubah perilakunya akibat suatu pengalaman. Galloway dalam 
Toeti Soekamto mengatakan belajar merupakan suatu proses internal yang 
mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi dan faktor-faktor lain 
berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya. Sedangkan Morgan 
menyebutkan bahwa suatu kegiatan dikatakan belajar apabila memiliki tiga ciri-
ciri sebagai berikut. 
1. belajar adalah perubahan tingkahlaku; 
2. perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena 
pertumbuhan; 
3. perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu yang 
cukup lama.18 
                                                  
14 Aunurrahman, op. cit., h. 35. 
15 Ibid., h. 35. 
16 Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan, (Cet. XII; Jakarta : Raja Grafindo, 2004), h. 
231.  
17 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet., VI; 
Jakarta: Kencana 2009) h.112.  
 
Menurut De’ Morgan belajar adalah suatu perubahan perilaku yang bersifat 
permanent sebagai hasil dari pengalaman.19 
 Di bawah ini disampaikan tentang pengertian belajar dari para ahli : 
 Moh. Surya (1997) : “belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya”.  
 Witherington (1952) : “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian 
yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk 
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.  
 Crow & Crow dan (1958) : “ belajar adalah diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru”.  
 Hilgard (1962) : “belajar adalah proses dimana suatu perilaku muncul 
perilaku muncul atau berubah karena adanya respons terhadap sesuatu 
situasi”  
 Di Vesta dan Thompson (1970) : “ belajar adalah perubahan perilaku yang 
relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman”.  
 Gage & Berliner : “belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang 
yang muncul karena pengalaman”.20 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru 
dan lain sebagainya.21 
Dari beberapa pengertian belajar yang dikemukakan oleh para pakar di atas, 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 
                                                                                                    
18Whandi.Net, Pengertian Belajar (Diakses dari internet, 
http://www.Google.com.2010/01/01pengertian belajar). 
19 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM),  (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009) h. 3. 
20 Whandi.Net, Pengertian Belajar dan Perubahan Perilaku dalam Belajar (Diakses dari 
internet, http://www.Google.com.2010/01/01pengertian belajar). 
21 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2007), h. 20. 
dilakukan secara sadar oleh individu dalam rangka untuk mengubah tingkah lakunya 
yang dilakukan melalui berbagai hal, baik melihat, mendengar, membaca ataupun 
mengalaminya secara langsung yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
2. Matematika 
Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein”, 
yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat hubungannya dengan 
kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau 
“intelegensi”.22 
Matematika (dari bahasa Yunani: μαθηματικά - mathēmatiká) adalah studi 
besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Para matematikawan mencari berbagai pola, 
merumuskan konjektur baru, dan membangun kebenaran melalui metode deduksi 
yang kaku dari aksioma-aksioma dan definisi-definisi yang bersesuaian.23 
Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata sansekerta, medha atau widya yang 
artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensi. Berikut ini beberapa definisi 
tentang matematika: 
- Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-
definisi, aksioma-aksioma dan dalil-dalil yang dibuktikan kebenarannya, 
sehingga matematika disebut ilmu deduktif. 
- Matematika merupakan pola berfikir, pola mengorganisasikan pembuktian logic, 
pengetahuan struktur yang terorganisasi memuat sifat-sifat, teori-teori di buat 
secara deduktif berdasarkan unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau 
teori yang telah dibuktikan kebenarannya.  
                                                  
 22Moch. Masykur Ag dan Abdul halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas 
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar (Cet. II: Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h. 42.   
23Ensiklopedia Bebas, Matematika (Diakses dari internet, 
http://www.Wikipedia.com/2010/07/10pengertianmatematika).   
- Matematika merupakan telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berfikir, 
suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat.  
- Matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, 
tetapi beradanya karena untuk membantu manusia dalam memahami dan 
menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.24  
Menurut hariwijaya, matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari ilmu 
pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai penelaah struktur abstrak yang 
didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi.25 
James berpendapat bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai 
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 
lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, 
analisis, dan geometri.26 
Menurut Ensiklopedia bebas, kata matematika berasal dari kata mathema 
dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” 
juga mathematikos yang diartikan sebagai suku belajar. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa matematika adalah suatu studi tentang struktur, ruang, dan perubahan.27 
Johnson dan Rising juga mengemukakan bahwa matematika adalah pola 
berfikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah 
bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan 
                                                  
24 Karmawati, Inovasi Pembelajaran Matematika SD (Diakses dari internet, 
http://www.Google.com/2009/01/28pengertianmatematika)  
25 Hariwijaya,  Meningkatkan Kecerdasan Matematika (Cet.I; Yogjakarta: Tugu, 2009), h.29. 
26 Eman Suherman, et al., eds., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Edisi 
Revisi; Bandung: JICA- IMSTEP PROJECT, 2003), h. 16. 
27 Hariwijaya, op. cit.,h.30  
akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol 
mengenai ide dari pada mengenai bunyi.28 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada 
didalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar 
konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Ciri 
khas matematika yang deduktif aksiomatis ini harus diketahui oleh guru sehingga 
mereka dapat membelajarkan matematika dengan tepat, mulai dari konsep-konsep 
sederhana sampai yang kompleks. 
Dari beberapa uraian tentang pengertian matematika di atas, maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan bahwa matematika itu adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang angka-angka, pengukuran, logika, dan aljabar yang sifatnya 
abstrak dan memerlukan pemahaman lebih untuk dapat mempelajarinya. 
Dalam National Council of Teachers of Mathematics terdapat enam prinsip matematika 
sekolah mencakup lingkup: 
1) Kejujuran. Keunggulan dalam pendidikan matematika memerlukan kejujuran, 
harapan, dan dukungan yang kuat bagi siswa. 
2) Kurikulum. Kurikulum bukan hanya sekedar kumpulan aktivitas, kurikulum 
harus koheren, berpusat pada pentingnya matematika, dan dijabarkan dengan 
baik pada tiap kelas. 
3) Pengajaran. Pengajaran matematika yang efektif membutuhkan pemahaman 
tentang apa yang diketahui siswa dan apa yang diperlukan siswa serta 
mendukung siswa mempelajarinya dengan baik. 
4) Pembelajaran. Siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, 
membangun pengetahuannya dari pengalaman. 
5) Penilaian. Penilaian harus mendukung belajar dan memberi informasi bagi 
guru dan siswa. 
                                                  
 28Eman suherman, op. cit., h. 17.  
6) Teknologi. Teknologi mempengaruhi matematika yang diajarkan dan 
meningkatkan belajar siswa.29 
Ebbut dan Straker menguraikan hakikat matematika sekolah, 
matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan; kreatifitas 
yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan penemuan; kegiatan problem 
solving; alat komunikasi.30 Implikasi dari pandangan bahwa matematika 
merupakan kegitan penelusuran pola dan hubungan adalah: memberikan 
kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan penemuan dan 
penyelidikan pola-pola untuk menentukan hubungan; memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaaan dengan berbagai 
cara, mendorong siswa untuk menemukan adanya urutan, perbedaan, 
perbandingan dan pegelompokan; mendorong siswa menarik kesimpulan 
umum; dan membantu siswa memahami dan menemukan hubngan antara 
pengertian satu dengan yang lainnya. 
Matematika adalah kreatifitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan 
penemuan. Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran matematika adalah: 
mendorong inisiatif dan memberi kesempatan berpikir berbeda; mendorong rasa ingin 
tahu, keinginan bertanya, kemampuan menyanggah dan kemampuan memperkirakan; 
menghargai penemuan yang di luar perkiraan sebagai hal yang bermanfaat; 
mendorong siswa menemukan struktur dan desain matematika; mendorong siswa 
                                                  
29Melly Andriani, Hakikat Matematika sekolah (Diakses dari Internet, 
http://www.Google.com/2010/03/10duniamatematika)  
30Ibid.,h. 2.  
menghargai penemuan siswa lainnya; mendorong siswa berfikir refleksif; dan tidak 
menyarankan penggunaan suatu metode tertentu. 
Matematika adalah kegiatan problem solving, maka dalam pembelajaran 
matematika guru perlu menyediakan lingkungan belajar matematika yang 
merangsang timbulnya persoalan matematika, membantu siswa memecahakan 
persoalan matematika menggunakan caranya sendiri, membantu siswa mengetahui 
informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan matematika, mendorong 
siswa untuk berfikir logis, konsisten, sistematis dan mengembangkan sistem 
dokumentasi/catatan, mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk 
memecahkan persoalan, membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan 
menggunakan berbagai alat peraga/media pendidikan matematika seperti jangka, 
kalkulator, dan sebagainya 
Impilikasi dari pandangan bahwa matematika sebagai alat komunikasi dalam 
pembelajaran adalah: mendorong siswa membuat contoh sifat matematika; 
mendorong siswa menjelaskan sifat matematika; mendorong siswa memberikan 
alasan perlunya kegiatan matematika; mendorong siswa membicarakan persoalan 
matematika; mendorong siswa membaca dan menulis matematika.  
Agar dalam penyampaian materi matematika dapat mudah diterima dan 
dipahami oleh siswa, guru harus memahami tentang karakteristik matematika 
sekolah. Menurut Soedjadi matematika memiliki karakteristik : (1) memiliki obyek 
kajian abstrak, (2). Bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola piker deduktif, 4). 
Memiliki symbol yang kosong dari arti, (5). Memperhatikan semesta pembicaraan, 
dan (6). Konsisten dalam sistemnya. Sedang menurut Depdikbud matematika 
memiliki ciri-ciri, yaitu (1). Memiliki obyek yang abstrak, (2). Memiliki pola pikir 
deduktif dan konsisten, dan (3) tidak dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).31 
Dengan menguasai matematika orang akan dapat belajar untuk mengatur jalan 
pemikirannya dan sekaligus belajar menambah kepandaiannya. Dengan kata lain, 
belajar matematika sama halnya dengan belajar logika, karena kedudukan matematika 
dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar atau ilmu alat. Sehingga, untuk 
dapat berkecimpung di dunia sains, tekhnologi atau ilmu disiplin lainnya, langkah 
awal yang harus ditempuh adalah menguasai alat atau ilmu dasarnya, yakni 
menguasai matematika secara benar. 
Plato, seorang filsuf besar Yunani, sangat menghargai matematika, karena 
daya kreasi yang terdapat di dalam ide-ide matematika dapat memformulasikan 
pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam filsafat.32 Pada tahun-tahun terakhir ini, 
prosedur matematika dan materi matematika lebih banyak digunakan dalam berbagai 
cabang ilmu seperti fisika, kimia, biologi, kedokteran, ekonomi dan tekhnik. 
Penggunaan matematika yang makin meningkat menunjukkan bahwa peran 
matematika di dalam kehidupan umat manusia pada ”abad teknologi” ini sangat 
mutlak. 
                                                  
31Blog E Usodo, Pembelajaran Matematika Sekolah (Diakses dari internet, 
http://www.Google.com/2010/07/07karakteristikmatematika)   
32 Theresia M. H., Tirta Seputro, Pengantar Dasar Matematika Logika dan Teori Himpunan, 
h. 2. 
Ahli fisika, ahli kimia, ahli biologi, ahli ekonomi dan ahli tekhnik 
mempelajari benda-benda nyata seperti yang telah kita ketahui, yaitu bahwa teori 
mereka didasarkan pada bagaimana keadaan nyata dapat diterangkan dan diprediksi. 
Berbeda dengan hal di atas, matematikawan mempunyai kebebasan untuk 
tidak mempedulikan hal-hal yang nyata. Meskipun awal perkembangan matematika 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan praktis, atau mencirikan keadaan yang dapat 
diamati seperti mengukur dan membilang, matematika sekarang ini tidak perlu 
bergantung pada dunia nyata. Namun asumsi dasarnya sekaligus diambil dan dipakai 
di dunia nyata. Matematika berkembang dari hal-hal konkrit menuju ke yang lebih 
umum dan abstrak, karena pemikiran kita berdasarkan pada realitas. Hubungan antara 
konkrit dan abstrak tidak tampak jelas, dan sekarang ini matematika menjadi lebih 
abtrak lagi. 
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika sangat 
luas dan setiap ahli melihat matematika dari berbagai sisi. Sehingga 
seolah-olah terdapat berbagai macam muka dari matematika. Tidak 
terdapat definisi yang tunggal dari matematika yang telah disepakati. 
Walaupun demikian, jika diperhatikan terlihat adanya ciri-ciri khusus 
atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara 
umum.  
Matematika yang merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hirarkis, 
abstrak, bahasa symbol yang padat arti dan semacamnya adalah sebuah system 
matematika. Sistem matematika berisikan model-model yang dapat digunakan untuk 
mengatasi persoalan-persoalan nyata. Manfaat lain yang menonjol adalah matematika 
dapat membentuk pola pikir orang yang mempelajarinya menjadi pola piker 
matematis yang sistematis, logis, kritis dengan penuh kecermatan.Sedangkan hasil 
belajar adalah gabungan dari dua makna kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : (1) Dampak pengajaran yaitu 
hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijasah, atau 
kemampuan meloncat setelah latihan. (2) Dampak pengiring, yaitu terapan 
pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar.33 
Sedangkan menurut Martini mengatakan bahwa: “Hasil belajar adalah hasil 
yang diperoleh dan dimiliki oleh siswa setelah melibatkan masalah-masalah yang ada 
hubungannya dengan materi pelajaran yang diberikan siswa sebagai objek yang 
dibelajarkan dalam arti luas yaitu belajar dengan optimalisasi potensi subjektif yang 
dimiliki sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam proses belajar mengajar, 
di mana selalu diharapkan agar mencapai hasil belajar yang optimal dalam mata 
pelajaran atau bidang studi tertentu. Seringkali hasil belajar yang dicapai dalam 
bidang studi tertentu disebut prestasi belajar siswa dalam bidang studi itu”.34 
                                                  
 33Musafira, Skripsi: Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Metode 
SQ3R pada siswa Kelas XI IPA 1 MAN 1 Watampone Kabupaten Bone (Makassar: UIN Alauddin 
Makassar, 2009), h. 7. 
34Waode Indiana, Skripsi: Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada Siswa Kelas XI-
IPS 2 SMA Negeri 5 Makassar (Makassar, 2006), h. 7.  
Pendapat lain dipaparkan oleh Bloom dalam Nana Sudjana, adalah hasil 
belajar diartikan sebagai “terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga 
aspek yaitu: kognitif, afektif dan pisikomotorik siswa”.35 
Klien mengemukakan perubahan bahwa yang merupakan hasil belajar adalah 
sebagai proses dari pengalaman yang menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat 
tetap, dalam pengertian tidak termasuk perubahan perilaku akibat proses kematangan. 
Perubahan perilaku karena proses pematangan fungsi tubuh bukan merupakan hasil 
dari proses belajar, karena perubahan tersebut merupakan akibat langsung dari 
perkembangan dan pertumbuhan fisik yang bersifat alamiah.36 
Berdasarkan hasil belajar yang dipaparkan di atas, maka dapat dipahami 
bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauhkah tujuan 
pengajaran yang telah diberikan atau ditetapkan oleh kepala sekolah yang akan 
dicapai oleh siswa. 
Jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar terjadi karena 
evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari matematika. Agar dapat 
menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu 
dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar siswa dalam 
hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Dalam pembelajaran yang 
                                                  
 35Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: Raja Rosdakarya, 2005), h. 22. 
36Musafira, op. cit., h. 9.   
terjadi di sekolah atau khususnya di kelas, guru adalah pihak yang paling 
bertanggung jawab atas hasilnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika adalah skor atau hasil perolehan nilai yang diperoleh 
dan dimiliki siswa melalui suatu proses kegiatan belajar matematika.  
B. Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) 
Pendekatan adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi itu disajikan. 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 
menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 
teoritis tertentu.37 
 Pembelajaran menurut Degeng merupakan suatu upaya dalam membelajarkan 
siswa, di mana dalam hal ini kita memilih, menetapkan dan mengembangkan metode 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan kondisi 
pembelajaran yang ada.38  
                                                  
37 Akhmad Sudrajat, Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik dan Model 
Pembelajaran (Diakses dari internet, http://www.Google.com.2010/01/01pengertianpendekatan 
pembelajaran). 
38 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 2. 
Menurut Richard Anderson ada dua pendekatan, yakni pendekatan yang 
berorientasi kepada guru atau disebut teacher centred dan pendekatan yang 
berorientasi kepada siswa atau disebut student centred.39 
 Beyond Centre and Circle Time (BCCT) dicetuskan oleh seorang perempuan 
Italia yang tersohor ketokohannya di bidang pendidikan anak usia dini. Ia tidak lain 
dan tidak bukan ialah Maria Montessori.40 
 Beyond Centre and Circle Time diartikan dalam bahasa Indonesia menjadi 
“sentra dan saat lingkaran”.41 
 Beyond Centre and Circle Time (BCCT) yaitu konsep belajar di mana guru-
guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari.42 
 Dalam pembelajaran BCCT proses pembelajran diatur dalam bentuk kegiatan 
yang ditujukan agar anak belajar dengan mengalami bukan hanya sekedar mengetahui 
ilmu yang ditransfer oleh guru. Pembelajaran berpusat pada anak dan peran guru 
hanya sebagai fasilitator, motivator dan evaluator. Sehingga otak anak dirangsang 
untuk terus berpikir secara aktif dalam menggali pengalamannya sendiri bukan 
sekedar mencontoh dan menghapal saja. 
                                                  
39 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet. II; Padang: Quantum 
Teaching, 2007), h. 10. 
40 Suyadi, op. Cit., h. 199-200. 
41 Ibid., h. 200. 
42 Albiruni Education, Beyond Centre and Circle Time (BCCT) (Diakses dari internet, 
http://www.Google.com.2010/01/01)PendekatanBeyondCentreandCircleTime).  
 Pendekatan BCCT adalah suatu pendekatan dalam penyelenggaraan 
pendidikan anak usia dini, yang dikembangkan berdasarkan hasil kajian teoritik dan 
pengalaman empirik. Pendekatan ini merupakan pengembangan dari metode 
Montessori, Highscope dan Reggio Emilio, dan dikembangkan oleh Creative Centre 
for Childhood Research and Training (CCRT) Florida, USA. Metode ini telah 
dilaksanakan di Creative Pre School Florida, USA selama lebih dari 25 tahun, baik 
untuk anak normal maupun untuk anak dengan kebutuhan khusus.43 
 Melalui BCCT ini, anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
alamiah, di mana anak mengalami apa yang dipelajari bukan sekedar mengetahui, 
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan menarik. 
 Adapun ciri-ciri kelas yang menggunakan BCCT ialah: terjalin kerjasama, 
saling menunjang, gembira, belajar dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, 
menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, menyenangkan/tidak membosankan, 
terjalin sharing dengan teman, para siswa kritis dan guru kreatif. 
 Adapun pijakan-pijakan yang dilalui selama proses permainan berlangsung 
dalam pendekatan Beyond Centre and Circle Time ini yaitu: 
1. Guru meminta anak-anak bermain sesuai dengan ketentuan. Dalam hal ini, 
pendidik juga ikut terjun ke area sentra. Tetapi, fungsinya anya sebatas 
memfasilitasi, memotivasi, dan mendampingi. 
2. Pendidik mengumpulkan hasil kerja anak selama bermain. 
                                                  
43 Latifudin, Pembelajaran dengan Pendekatan BCCT: Beyond Centre and Circle Time 
(Diakses dari internet, http://www.Google.com.2010/01/01PendekatanBeyondCentreandCircleTime).  
3. Pendidik mengidentifikasi tingkat perkembangan anak yang dicapai melalui 
kegiatan bermain. 
4. Lima menit sebelum waktu bermain habis, guru menginstruksikan bahwa 
permainan harus segera dihentikan.44 
 Landasan filosofi dari BCCT adalah konstruktivisme, yakni filosofi belajar 
yang menekankan bahwa belajar tidak sekedar menghafal. Siswa harus 
mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri, bahwa pengetahuan tidak 
dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta yang terpisah namun mencerminkan 
keterampilan yang dapat diterapkan.45 
Pendekatan BCCT didasarkan pada teori-teori sebagai berikut: 
1. Teori Maslow tentang kebutuhan manusia, membantu anak terpenuhi 
kebutuhan fisik, non fisik dan membangun konsep diri positif. 
2. Teori Erikson (Teori Psikososial) 
Membangun konsep diri anak, memotivasi anak untuk bereksperimen, 
eksplorasi dan membangun motivasi intrinsik. 
3. Teori Neoroscience 
- Perkembangan dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan (Nature 
and Nurture) 
- Otak manusia berkembang sebagai hasil pengalaman belajar 
- Struktur otak dibentuk dan diperkuat serta belajar yang berulang 
- Emosi berpengaruh dalam proses belajar  
- Nutrisi, kesehatan dan kegiatan fisik mempengaruhi kemampuan belajar 
- Otak memiliki sensitif yang sangat tepat untuk pembelajaran 
4. Teoti Piaget tentang perkembangan kognitif 
Anak secara aktif membangun pemahaman mengenai dirinya. 
5. Teori Vigotsky tentang perkembangan sosial 
Perkembangan kognitif dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya. Interaki 
soaial anak dengan orang dewasa yang lebih terampil serta teman sebaya 
adalah penting dalam meningkatkan perkembangan kognitif, juga dapat 
ditingkatkan lewat pijakan (Scaffolding) yang tepat. 
                                                  
44 Suyadi, op. Cit., h. 219-220. 
45 Ibid., h. 1. 
6. Teori Gardner tentang kecerdasan majemuk 
Setiap manusia mengembangkan keterampilan yang penting untuk cara 
hidupnya, baik itu seorang pedagang, pelaut, penari, dokter, guru dan lain-
lain. Mereka akan menggunakan caranya masing-masing untuk meningkatkan 
keterampilannya. 
7. Teori Sara Smilansky tentang jenis main dan perkembangan kemampuan 
main anak berdasarkan jenis main: 
- Fungsional/sensorimotor 
- Construktive/pembangunan 
- Dramatic Play/main peran 
8. Teori Urien Bronfrenbrenner Tengang Ekologi 
Perkembangan dipengaruhi oleh lima sistem lingkungan, berkisar dari lima 
konteks kasar mengenai interaksi langsung dengan orang-orang hingga 
konteks budaya berdasar luas. 
9. Teori Montessori 
Tujuan pembelajaran dari model Montessori  adalah perkembangan anak 
secara individual serta menitik beratkan pada keterampilan intelektual secara 
umum seperti pengembangan konsentrasi, keterampilan mengamati, urutan, 
koordinasi kesadarn dalam melakukan persepsi, keterampilan berbahasa, 
keterampilan membaca dan menulis serta kesadaran memahami tingkatan 
urutan. Jadi menurut Montessori, anak belajar mata pelajaran secara khusus. 
10. Teori Robi Care dengan  Teori Neo-Peagetian 
Belajar adalah meningkatkan kemampuan untuk memecahkan persoalan 
(Problem Solving). Menurut Care anak adalah pemecah masalah (problem 
solver) yang senantiasa memecahkan persoalan. 
11. Teori Jerome Bruner 
Bahwa anak mulai belajar dari konkrit ke abstrak. 
12. Teori David Ausabel dengan teori belajar bermakna (Meningfull Learning) 
Bahwa apa yang dipelajari anak memiliki fungsi bagi kehidupannya. 
Seseorang belajar dengan mengasosiakan fenomena baru dalam skema 
pengetahuan yang telah dimiliki, teori ini sangat dekat sekali dengan inti 
pokok teori konstruktivisme. 
13. Teori Albert Bandura 
Anak belajar perilaku sosial (bekerjasama), sharing (berbagi) atau perilaku 
negatif seperti berkelahi, bertengkar dan menyerang. 
14. Teori Sigmund Freud tentang Psikoanalisis 
Teori yang menggambarkan perkembangan sebagai suatu yang biasanya tidak 
sadar (di luar kesadaran) dan diwarnai oleh emosi. Perilaku hanyalah sebuah 
karakteristik permulaan, dan bahwa pemahaman yang sebenarnya mengenai 
perkembangan hanya didapat dengan menganalisis makna simbol perilaku 
yang kerja pikiran yang dalam.46 
                                                  
46 Latifudin, op. cit., h. 3-7. 
 
Pembelajaran akan lebih bermakna bila erat hubungannya dengan lingkungan 
siswa. Lingkungan dapat membuat siswa memiliki rasa ingin tahu dan kerap kali 
muncul permasalahan yang timbul akibat lingkungan. Penerapan pembelajaran 
berbasis lingkungan dapat membangkitkan motivasi dan kreativitas siswa. 
Pendekatan ini dapat membuat kecerdasan intelektual siswa terbina. Hal-hal yang 
berkaitan dengan lingkungan siswa merupakan lingkungan belajar yang konkret. 
 Pendekatan BCCT akan membuat siswa memperoleh pngetahuan dan 
keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses 
mencoba sendiri, segabai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya 
sebagai anggota masyarakat sekarang dan kelak. 
C. Materi Ajar (Bangun Datar dan Bangun Ruang) 
Materi yang diajarkan dalam penelitian yang dilaksanakan ini ialah mengenai 
sifat-sifat atau ciri-ciri bangun datar dan bangun ruang: 
1. Bangun Datar 
Bangun datar merupakan bangun dua dimensi. Maksudnya adalah tidak 
memiliki ruang hanya sebuah bidang datar saja. 
a. Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi yang 
sama panjang dan mempunyai empat sudut siku-siku.47 
                                                  
47Joko Untoro, Genius Matematika Kelas 5 SD, (Cet. III, Jakarta: WahyuMedia, 2009), h. 
125.  
Persegi Panjang adalah bangun datar mirip bujur sangkar namun dua sisi yang 
berhadapan lebih pendek atau lebih panjang dari dua sisi yang lain. Dua sisi yang 
panjang disebut panjang, sedangkan yang pendek disebut lebar.48 
 
Adapun ciri-ciri persegi panjang: 
1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
2) Sudut-sudutnya sama besar yaitu 90° 
3) Mempunyai dua garis diagonal 
4) Kedua diagonalnya saling membagi sama panjang. 
b. Persegi (Bujur Sangkar) 
Bujur sangkar atau persegi adalah segi empat yang mempunyai panjang sisi 
yang sama dan keempat sudutnya siku-siku.49 
Adapun ciri-ciri bujur sangkar: 
1) Keempat sisinya sama panjang 
2) Keempat sudutnya yaitu 90° 
3) Mempunyai dua buah diagonal 
4) Kedua diagonalnya saling membagi sama panjang dan saling berpotongan 
tegak lurus. 
c. Segi Tiga 
                                                  
48 MGMP Guru, Objek Math (Diakses dari internet, 
http://www.facebook.com/2009/09/28/bangundatar)  
49 Ibid., h. 129.  
Segitiga adalah suatu bangun datar yang dibentuk oleh tiga titik yang tidak 
segaris.50 
Segitiga adalah nama suatu bentuk yang dibuat dari tiga sisi yang berupa garis 
lurus dan tiga sudut. Matematikawan Euclid yang hidup sekitar tahun 300 SM 
menemukan bahwa jumlah ketiga sudut di suatu segi tiga adalah 180 derajat.51 Hal ini 
memungkinkan kita menghitung besarnya salah satu sudut bila dua sudut lainnya 
sudah diketahui. 
Adapun ciri-ciri segitiga: 
1) Mempunyai tiga ruas garis 
2) Mempunyai tiga titik sudut 
3) Jumlah ketiga sudutnya 180°. 
d. Jajar Genjang 
Jajar Genjang atau Jajaran Genjang adalah suatu bangun datar yang terbentuk 
oleh segitiga dengan bayangannya jika diputar setengah putaran pada salah satu sisi 
yang dimilikinya.52 
Adapun Sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun datar jajaran genjang adalah 
sebagai berikut : 
1) Sudut-sudut yang saling berhadapan adalah sama besar. 
2) Sisi-sisi yang saling berhadap-hadapan adalah sama panjang serta sejajar. 
3) Sudut-sudut yang berdekatan bila ditotal berjumlah 180 derajat. 
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http://www.Google.com/2007/02/28/pengertiansegitiga)  
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4) Diagonal jajar genjang saling membagi dua sama panjang. 




Trapesium adalah suatu bangun segi empat yang dua sisinya sejajar. Atau 
Trapesium adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat buah rusuk 
yang dua diantaranya saling sejajar namun tidak sama panjang.53 
f. Layang-layang  
Layang-layang adalah  bangun segiempat seperti belah ketupat, tetapi sisi 
yang sama panjang adalah sepasang sisi yang berdekatan.54 
Suatu bangun datar segiempat yg dibentuk oleh 2 buah segitiga samakaki yg 
alasnya sama panjang dan berimpit.55 
Adapun ciri-ciri layang-layang : 
1) Dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang 
2) Diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 
3) Sudut yang berhadapan sama besar 
g. Belah Ketupat 
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Belah ketupat adalah bangun segiempat yang berbentuk jajargenjang di mana 
sisinya sama panjang.56 Atau bisa juga dikatakan bahwa belah ketupat aalah bangun 
datar segi empat yang terbentuk dari dua buah segitiga sama kaki yang kongruen di 
mana sisi alas kedua segitiga tersebut saling berimpit. 
Adapun ciri-ciri belah ketupat: 
1) Keempat sisi-sisinya sama panjang 
2) Mempunyai dua buah diagonal yang panjangnya belum tentu sama (bisa sama, 
bisa juga tidak sama) 
3) Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus 
4) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 
h. Lingkaran 
Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap 
suatu titik tertentu. Jarak yang sama tersebut disebut jari-jari lingkaran dan titik 
tertentu disebut pusat lingkaran.57 
2. Bangun Ruang 
a. Kubus 
Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan semua 
rusuknya sama panjang. Atau Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 
enam buah sisi berbentuk persegi yang kongruen.58 
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Adapun sifat-sifat kubus yaitu: 
1) Semua sisi kubus berbentuk persegi sebanyak 6. 
2) Semua rusuk kubus berukuran sama panjang sebanyak 12. 
3) Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama panjang. 
4) Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran sama panjang. 
5) Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegipanjang. 
6) Memiliki 8 titik sudut. 
b. Balok 
Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang 
sama bentuk dan ukurannya, di mana setiap sisinya berbentuk persegipanjang.59 
Adapun sifat-sifat balok: 
1) Sisi-sisi balok ada 6 dan berbentuk persegipanjang. 
2) Rusuk balok ada 12 di mana rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran sama 
panjang. 
3) Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki ukuran sama 
panjang. 
4) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang. 
5) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegipanjang. 
6) Memiliki 8 buah titik sudut. 
                                                                                                    
58 Crayonpedia, Bangun Ruang Sisi Datar (Diakses dari internet, 
http://www.Wikipedia.com/2010/01/06/bangunruang).  
59 Ibid., h. 3. 
c. Prisma Tegak 
Prisma tegak adalah bangun ruang yang memiliki bentuk alas dan atas yang 
sama bentuk dan aturannya. Selain itu, semua sisi bagian samping berbentuk 
persegipanjang.60 
 
Adapun sifat-sifat yang dimiliki prisma: 
1) Prisma memiliki bentuk alas dan atas yang kongruen. 
2) Setiap sisi bagian samping prisma berbentuk persegipanjang. 
3) Prisma memiliki rusuk tegak. 
4) Setiap diagonal bidang pada sisi yang sama memiliki ukuran yang sama. 
d. Limas 
Limas adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segi banyak (segi 
n) dan segitiga-segitiga yang mempunyai titik puncak persekutuan di luar bidang 
segibanyak itu.61 
Ciri-ciri suatu limas : 
1)  Bidang atas berupa sebuah titik ( lancip ) 
2) Bidang bawah berupa bangun datar 
3) Bidang sisi tegak berupa segitiga.  
e. Kerucut 
                                                  
60 Ibid., h. 6 
61 Education Centre, Bangun Ruang Datar Limas (Diakses dari internet, 
http://www.Google.com/2009/05/25/pengertianlimas).  
Kerucut adalah sebuah limas istimewa yang beralas lingkaran. Sisi tegak 
kerucut tidak berupa segitiga tapi berupa bidang lengkung yang disebut selimut 
kerucut. 
Adapun ciri-ciri kerucut ialah: 
1) Tidak mempunyai titik sudut 
2) Alasnya berbentuk lingkaran 
3) Mempunyai 2 bidang sisi, yaitu bidang alas dan bidang selimut. 
f. Tabung 
Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua sisi yang kongruen dan 
sejajar yang berbentuk lingkaran serta sebuah sisi lengkung. 
Ciri-ciri tabung ialah: 
1) Mempunyai sisi alas dan sisi atas yang berbentuk lingkaran. 
2) Tidak mempunyai titik sudut 
3) Mempunyai tiga bidang sisi, yaitu sisi alas, sisi atas dan selimut tabung. 
D. Selayang Pandang SDN No. 21 Seppang Bulukumba 
1. Keadaan Lingkungan Belajar 
Sekolah SDN No. 21 Seppang Bulukumba yang didirikan sekitar tahun 1960 
yang lalu sekarang dipimpin oleh Ambo Tuwo, S. Pd. Letak sekolah ini di Desa 
Seppang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba yang berhadapan dengan 
lapangan sepak bola Seppang. Selain itu sekolah ini juga berada di pinggir jalan raya 
Desa. Karena letaknya yang berada dekat jalan raya maka terkadang menyebabkan 
gangguan pada saat proses belajar mengajar. 
2. Pelaksanaan Kurikulum 
Kurikulum yang diterapkan SDN No. 21 Seppang Bulukumba tahun ajaran 
2009/2010 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Kurikulum Tingkat 
Satuan Pelajaran (KTSP) merupakan suatu kurikulum yang dibuat oleh sekolah yang 
melibatkan semua unsur sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 
komite sekolah dan nara sumber. Dengan adanya kurikulum ini, maka proses belajar 
mengajar dapat lebih terarah dan tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai. 
3. Siswa  
Seperti halnya dengan sekolah-sekolah yang lain yang mendidik siswa-siswi, 
khusus pada SDN No. 21 Seppang Bulukumba mendidik siswa-siswi sebanyak 206 
orang yang terdiri dari 89 orang laki-laki dan  117 orang perempuan sebagaimana 
rincian pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Siswa SDN No. 21 Seppang Bulukumba 
Jika  disajikan dalam diagram batang maka akan terlihat sebagai 
berikut: 
Gambar 1: 
Keadaan siswa SMPN 3 Bulukumba 
 
No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 IA 15 18 33 
2 IB 15 19 34 
3 II 12 18 30 
4 III 12 17 29 
5 IV 13 16 29 
6 V 11 14 25 
7 VI 11 15 26 
 
4. Nama-nama Guru SDN No. 21 Seppang Bulukumba 
Guru sebagai tenaga edukasi merupakan salah satu unsur paling penting dalam 
sekolah. Tanpa seorang guru, proses belajar mengajar di sekolah tidak akan terjadi. 
Guru diharapkan dapat mengembangkan kemampuannya sebagai guru profesional 
dengan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga akan tercipta 
penerus bangsa yang dapat mengharumkan nama bangsa dan dapat bersaing dengan 
lulusan dari dalam dan luar negeri. 
Adapun keadaan guru SDN No. 21 Seppang Bulukumba  tahun ajaran 
2009/2010 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2: 
Nama-nama Guru dan Jabatannya di SDN No. 21 Seppang Bulukumba 
 
NO NAMA JABATAN 
1 Ambo Tuwo, S. Pd. 
Kepala 
Sekolah 
2 Bustamin Lagu Guru 
3 Muh. Basri Tute, S. Pd. Guru 
4 Budenang Guru 
5 Hamsinah, S. Pd. Guru 
6 Iskandar, A. Ma. Pd. Guru 
7 Nuhra, S. Pd. Guru 
8 Hj. Ratnawati, A. Md. Pd. Guru 
































10 A. Jusniati, S. Pd. Guru 
11 Armaniar, S. Pd. Guru 
12 Nurfatma, A. Ma. Guru 
13 St. Marniati, A. Ma. Guru 
14 Nurjannah, A. Ma. Guru 
15 Uliyana Azis, A. Ma. Guru 
16 Hardiansyah Guru 
Sumber: Data Laporan Keadaan Siswa Guru dan Pegawai SDN No. 21 Seppang 
Bulukumba untuk bulan Mei 2010. 
 
5. Fasilitas 
 Sebagai sekolah dasar, SDN No. 21 Seppang Bulukumba memiliki fasilitas 
yang dapat dikategorikan sangat memadai dan mendukung berlangsungnya proses 
belajar mengajar yang kondusif. 
 Adapun fasilitas yang dimiliki SDN No. 21 Seppang Bulukumba yaitu: 
bangunan gedung sekolah, perpustakaan, ruang tata usaha, ruang kelas untuk belajar, 
ruang kepala sekolah,  ruang guru, lapangan upacara, lapangan olah raga, ruang olah 



















B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN No. 21 Seppang Bulukumba yang 
berlokasi di  Desa Seppang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. Sekolah 
ini dipimpin oleh Bapak Ambo Tuwo, S. Pd. yang bertindak sebagai kepala sekolah. 
Sekolah ini memiliki 7 kelas yaitu: Kelas I terdiri dari dua kelas yaitu kelas IA dan IB, 
kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V dan kelas VI. 
C. Jenis  Penelitian  
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau CAR (Classroom 
Action Research) yang berusaha mengkaji dan merefleksikan secara mendalam 
beberapa aspek dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun model penelitian tindakan 
kelas yang digunakan ialah model Spiral yang ditawarkan oleh Kemmis dan Taggart. 
Model ini terdiri dari empat komponen dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan 
(plan), tindakan (act), pengamatan (observe) dan refleksi (refleck).62 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba yang 
berjumlah 25 siswa dengan rincian 11 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. 
 
                                                  
62 Wayan Dasna, Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Classroom Action Research (Malang: 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Malang, 2005), h. 11-12. 
E. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester II (genap) tahun 
2009/2010 yang terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II yang disesuaikan 
dengan alokasi waktu dan topik yang dipilih. Kedua siklus tersebut merupakan 
rangkaian yang saling berkaitan. Dalam arti pelaksanaan tindakan siklus II 
merupakan kelanjutan dan perbaikan dari pelaksanaan tindakan siklus I. Siklus 
pertama berlangsung selama 4 kali pertemuan ( 3 kali materi dan 1 kali tes) dan siklus 












Gambar 2. Model Kemmis dan Mc Tagart63 
                                                  
63 Musafira, op. cit., h. 31. 
SIKLUS I      Rencana 
     Tindakan 
Pengamatan 
     Refleksi 
SIKLUS II 
     Tindakan 
Rencana Baru 
Pengamatan 
     Refleksi 
Selanjutnya diuraikan gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan dalam 
masing – masing siklus penelitian sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama meliputi: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan, 
pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan status sistem pengajaran, termasuk mengkaji kurikulum SDN No. 
21 Seppang Bulukumba untuk mata pelajaran Matematika dan hal yang 
berhubungan dengan kondisi siswa. 
2) Merumuskan tujuan-tujuan pengajaran. 
3) Mengembangkan tes (instrumen penelitian) untuk melihat kemampuan hasil 
belajar siswa terhadap materi yang disajikan. 
4) Mendesain sistem instruksional (membuat perangkat untuk setiap pertemuan 
yakni berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
5) Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan tindakan berlangsung). 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah: 
1) Menguji cobakan desain yang telah dibuat pada proses perencanaan. 
2) Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar terkait materi yang telah 
diajarkan. 
c. Tahap Pengamatan (observasi) 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktifitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 
pengamatan (observasi) yang memuat faktor yang diamati yaitu: 
1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
2) Siswa yang memberi perhatian pada saat guru menjelaskan. 
3) Siswa yang mengenali alat-alat permainan edukatif yang diperkenalkan. 
4) Siswa yang mampu menggunakan alat-alat permainan edukatif 
5) Siswa yang menjalin kerjasama dengan temannya dalam proses belajar. 
6) Siswa yang saling menunjang dan terjalin sharing dengan teman. 
7) Siswa yang gembira. 
8) Siswa yang belajar dengan bergairah. 
9) Siswa yang mampu mengintegrasikan pelajarannya dengan kehidupan. 
10) Proses pembelajaran menggunakan berbagai sumber. 
11) Siswa yang aktif. 
12) Proses pembelajaran yang menyenangkan/tidak membosankan. 
13) Siswa yang kritis. 
14) Guru kreatif. 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan 
yang meliputi pembuatan soal yang sesuai dengan batas waktu, dan hal – hal lain 
yang mempengaruhi hasil belajar dari setiap jenis tindakan serta memperbaiki 
pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 
berikutnya.  
2. Gambaran Umum Siklus II 
Pada siklus kedua dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus pertama 
tetapi didahului dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh 
pada siklus pertama, sehinga kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus pertama 
tidak terjadi pada siklus kedua. Dengan kata lain siklus II dilaksanakan sebagai tindak 
lanjut dan perbaikan dari siklus I yang telah dilaksanakan. 
F. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah: 
1.   Lembar Observasi 
Lembar observasi disusun berdasarkan langkah-langkah pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. Lembar observasi ini menggambarkan keseluruhan 
aspek yang berhubungan dengan   kurikulum yang menjadi pedoman dalam 
pembelajaran. Lembar observasi ini juga berisi item-item yang akan diamati pada saat 
terjadi proses belajar mengajar. 
2.   Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, serta kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes hasil 
belajar ini diperoleh dari setiap siklus untuk melihat apakah terjadi peningkatan atau 
tidak. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan.  
G. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah: 
1. Data mengenai peningkatan hasil belajar diambil dari tes setiap siklus, yang 
mana tes setiap siklus ini dibuat oleh peneliti bekerja sama dengan guru 
matematika yang mengajar di kelas tersebut. 
2. Data tentang situasi belajar mengajar dalam kelas pada saat dilakukan tindakan 
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi. 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kualitatif  dan analisis kuantitatif. Adapun Analisis kualitatif digunakan untuk 
menganalisis hasil dari lembar observasi. Analisis kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis hasil tes belajar setiap siklus. Adapun statistik deskriptif yang dimaksud 
yaitu: 
1. Persentase 
                       ݌ = ௙
ே
× 100% 
     Dimana :   ݌  = Angka persentase. 
                                ݂  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                          ܰ  = Jumlah frekuensi.64 
                                                  
64Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 43. 
 
2. Rata-rata 




    Dimana : 
                      x   = Rata - rata 
                      if  = Frekuensi 
                      ix  = Nilai statistik.
65 
Mengkategorikan hasil belajar  siswa dengan pedoman di bawah ini: 
     Tabel 3: 
    Kategori Hasil Belajar Siswa 
 






0 – 34  
35– 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 





 Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2003.66 
 
I. Indikator Keberhasilan (Ketuntasan hasil belajar) 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah hasil 
tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. Menurut ketentuan 
                                                  
65M. Arif Tiro, Dasar – Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University of  Makassar 
Press, 2000)  h. 133. 
66 Depdikbud, Pendidikan Nasional (Jakarta: Katalong Klode Putra Timur, 1995), h. 23.     
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila 
minimal 85 % dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar. Hal tersebut diperoleh 
dengan menggunakan analisis kuantitatif. 
Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang 
terjadi pada setiap siklus dengan menggunakan penelitian secara verbal (aktifitas 
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Adapun deskripsi penelitian 
yang dilaksanakan diuraikan sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, di mana proses belajar 
mengajar dilaksanakan selama 3 pertemuan dan evaluasi hasil belajar dilaksanakan 
selama 1 pertemuan. Pada siklus I ini proses belajar mengajar dilaksanakan sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran pada pendekatan Beyond Centre and Circle 
Time (BCCT). 
a. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun tindakan yang diberikan pada siklus I ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Guru mempersiapkan alat-alat permainan edukatif sebelum pelajaran 
dimulai 
2) Guru menjelaskan tema materi atau pelajaran pada hari itu dan 
mengaitkannya dengan kehidupan praktis anak-anak dalam 
kesehariaannya 
3) Guru memperkenalkan kepada siswa alat-alat permainan edukatif yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran 
4) Guru menjelaskan aturan dan cara penggunaan alat-alat permainan 
edukatif 
5) Setelah mempraktikkan alat permainan tersebut, guru memberi pertanyaan 
seputar hal-hal yang dilakukan anak didik ketika bermain, ini 
dimaksudkan untuk melatih daya ingat anak sekaligus mengasah 
kemampuan mengeluarkan ide dan gagasan dalam bentuk kata-kata. 
6) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang apa-apa 
yang tidak dimengerti 
7) Di akhir pembelajaran, guru memberikan beberapa latihan soal untuk 
menguji sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
disajikan. 
b. Hasil Observasi Siswa 
Selama proses pembalajaran berlangsung, guru memperhatikan gerak gerik 
siswa atau mengadakan observasi untuk mengetahui seberapa jauh penerapan 
pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) telah diterapkan pada siswa 
kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba. 
Perubahan sikap seorang siswa selama proses belajar mengajar, diperoleh dari 
hasil observasi yang telah dilaksanakan. Dari awal pertemuan peneliti telah 
mengobservasi seberapa aktifkah siswa dalam proses belajar matematika. Keaktifan 
siswa di sini yang dimaksudkan peneliti adalah keseriusan siswa ketika mengikuti 
pelajaran dan menyimak materi yang diberikan oleh peneliti, kemampuan siswa 
mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-harinya serta kemampuan siswa 
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.   
Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4: 
Hasil Observasi Aktifitas Siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba selama 
Penerapan Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) 
Siklus I. 
 
No Komponen yang diamati 
SIKLUS I 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
23 22 23 
2 Siswa yang memberi perhatian pada saat guru 
menjelaskan 
19 18 20 
3 Siswa yang mengenali alat-alat permainan edukatif 
yang diperkenalkan 
20 21 23 
4 Siswa yang mampu menggunakan alat-alat permainan 
edukatif 
15 17 17 
5 Siswa yang menjalin kerjasama dengan temannya 
dalam proses belajar 
16 18 18 
6 Siswa yang saling menunjang dan terjalin sharing 
dengan teman 
16 18 18 
7 Siswa yang belajar dengan bergairah 15 17 19 
8 Siswa yang mampu menghubungkan  pelajarannya 
dengan kehidupan sehari-harinya 
7 6 8 
9 Siswa yang  menjawab pertanyaan 7 9 10 
10 Siswa yang bertanya 4 3 4 
 
Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya perubahan pola 
belajar siswa yang memberi perhatian pada saat peneliti menjelaskan, disamping itu 
mereka juga semakin antusias dan aktif dalam proses belajar mengajar. Aktifitas yang 
kurang baik pun cenderung berkurang. Seperti siswa yang bermain dalam kelas telah 
berkurang. Karena sebelum pelajaran inti dimulai siswa telah diajak terlebih dahulu 
untuk memainkan beberapa alat-alat permainan. Hal ini menunjukkan adanya 
perubahan sikap dalam diri siswa. 
c. Deskripsi Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Pendekatan Beyond 
Centre and Circle Time (BCCT) Siswa Kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka diperoleh 
data hasil belajar matematika siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba siklus 
I. Data ini dikumpulkan melalui instrumen tes hasil belajar matematika. Hasil tes 
siklus I dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
Gambar 3: 
Nilai Matematika Siswa Kelas V SDN No. 21 Seppang  Bulukumba Siklus I 
 
 
Berdasarkan gambar 3 di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi dan 









































































































































































Tabel  5: 
Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN No. 21 Seppang 




No. Statistik NilaiStatistik 
1 Subjek 25 
2 Skor tertinggi 100 
3 Skor terendah 35 
4 Jumlah skor 1775 
5 Skor rata-rata 71 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa dari skor 0 – 100, skor 
terendah yang diperoleh yaitu skor 35, sedangkan skor tertinggi yang diperoleh siswa 
skor 100. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan nilai awal sebelum penerapan pendekatan 
beyond centre and circle time karena nilai rata-ratanya naik menjadi 71. Tetapi 
peningkatannya belum sesuai dengan target peneliti. 
Jika skor hasil belajar ini dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 








Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 
SDN No. 21 Seppang Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan Beyond Centre 
and Circle Time (BCCT) Siklus I 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-34 Sangat rendah 0 0 
2 35-54 Rendah 5 20 
3 55-64 Sedang 3 12 
4 65-84 Tinggi 7 28 
5 85-100 Sangat tinggi 10 40 
Jumlah 25 100 
 
Dari tabel 6 di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar 
matematika siswa setelah diterapkan pendekatan beyond centre and circle time siklus 
I yaitu sebesar 0 % berada pada kategori sangat rendah, 20 % berada pada kategori 
rendah, 28 % berada pada kategori sedang, dan 40 % berada pada kategori tinggi.  
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 
No. 21 Seppang Bulukumba setelah penerapan pendekatan beyond centre and circle 





Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN No. 21 
Seppang Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan Beyond Centre and Circle 
Time (BCCT) Siklus I 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-64 Tidak tuntas 8 32 
2 65-100 Tuntas 17 68 
Jumlah 25 100 
   
Berdasarkan tabel 7 diperoleh ketuntasan hasil belajar matematika yaitu 32 % 
atau 8 siswa dikategorikan tidak tuntas  dan 68 % atau 17 siswa dikategorikan tuntas. 
Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa pada siklus I ini telah terjadi 
peningkatan hasil belajar matematika. Namun masih diangap belum mencapai target 
ketuntasan sehingga peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara 
melanjutkan penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh peningkatan hasil 
belajar matematika itu tercapai. 
d. Refleksi Terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam Proses Belajar Mengajar 
Matematika 
Pada siklus I, proses belajar mengajar diawali dengan memperkenalkan alat-
alat permainan edukatif yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika. 
Dengan demikian pembelajaran akan berlangsung dengan diawali proses bermain. 
Hal ini membuat siswa merasa berada pada suasana yang sangat berbeda, karena 
dalam benak dan kebiasaan mereka belajar matematika itu sangat menegangkan dan 
butuh perhatian yang banyak. Akan tetapi, pada kenyataannya, dalam penerapan 
pendekatan Beyond Centre and Circle Time ini, ternyata malah kebanyakan siswa 
terlalu asyik bermain dengan alat permainan sampai lupa dengan tujuan utama 
digunakannya alat-alat tersebut. Selama pelaksanaan siklus I masih terdapat beberapa 
siswa yang belum mampu mengenali bagian-bagian alat permainan dengan benar. 
Kedudukan-kedudukan bagian-bagian alat permainan tersebut pun belum sepenuhnya 
dikuasai. 
2. Siklus II 
Siklus II juga dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, di mana proses belajar 
mengajar dilaksanakan selama 3 pertemuan dan evaluasi hasil belajar dilaksanakan 
selama 1 pertemuan. Pada siklus II ini proses belajar mengajar juga dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran pada pendekatan Beyond Centre and 
Circle Time (BCCT). Akan tetapi, pada pelaksanaan siklus II ini disesuaikan dengan 
perbaikan terhadap kekeliruan-kekeliruan yang masih terjadi pada siklus I. 
a. Pelaksanaan Tindakan 
Pada dasarnya langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini 
hampir sama dengan pelaksanaan pada pembelajaran siklus I, siklus II ini hanya 
merupakan perbaikan hasil refleksi dari siklus I sesuai dengan kenyataan yang 
ditemukan pada siklus I. Misalnya pada proses penggunaan alat-alat permainan 
edukatif, siswa betul-betul dibimbing dan diarahkan dalam menggunakannya, agar 
siswa tidak hanya bermain, tetapi juga mampu mengenali sepenuhnya bagian-bagian 
dan kedudukan dari tiap bagian pada alat permainan edukatif tersebut. Selain itu 
siswa juga dibimbing dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Bahkan siswa juga 
dibantu mengaitkan antara alat-alat permainan yang digunakan dengan benda-benda 
yang ada dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini jelas akan sangat membantu, 
karena siswa akan lebih cepat paham ketika hal yang diajarkan dihubungkan dengan 
hal-hal yang sering dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Hasil Observasi Siswa 
Untuk mengetahui aktivitas siswa setelah refleksi pada siklus I, berikut ini 
disajikan hasil observasi yang diperoleh pada siklus II. 
Tabel 8: 
Hasil Observasi Aktifitas Siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba selama 
Penerapan Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) 
Siklus II 
 
No Komponen yang diamati 
SIKLUS II 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
25 24 24 
2 Siswa yang memberi perhatian pada saat guru 
menjelaskan 
20 19 22 
3 Siswa yang mengenali alat-alat permainan edukatif 
yang diperkenalkan 
24 24 24 
4 Siswa yang mampu menggunakan alat-alat permainan 
edukatif 
23 24 24 
5 Siswa yang menjalin kerjasama dengan temannya 
dalam proses belajar 
22 22 24 
6 Siswa yang saling menunjang dan terjalin sharing 
dengan teman 
22 22 24 
7 Siswa yang belajar dengan bergairah 20 22 21 
8 Siswa yang mampu menghubungkan pelajarannya 
dengan kehidupan sehari-hari 
8 10 13 
9 Siswa yang menjawab pertanyaan 13 15 16 
10 Siswa yang bertanya 6 6 7 
 
Dari tabel 8 di atas terlihat bahwa aktifitas siswa meningkat bila dibandingkan 
dengan siklus I. Hasil observasi pada siklus II ini menunjukkan peningkatan pola 
belajar pada jumlah siswa yang aktif, kritis, dan belajar dengan bergairah. 
c. Deskripsi Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Pendekatan Beyond 
Centre and Circle Time (BCCT) Siswa Kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba 
Pada siklus II, Peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui 
instrument  tes tentang skor hasil tes siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba 
setelah diterapkannya pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT). Adapun 
tes hasil belajar matematika siswa pada siklus II adalah sebagai berikut: 
Jika digambarkan dalam diagram maka diperoleh gambar berikut: 
Gambar 4: 
Nilai Matematika Siswa Kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba setelah 
Penerapan Pendekatan Beyond Centre and Circle Time Siklus II 
 
Berdasarkan gambar 4 di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi dan 






































































































































































Tabel  9: 
Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN No. 21 Seppang 
Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan Beyond Centre and Circle Time 
Siklus II 
 
No. Statistik NilaiStatistik 
1 Subjek 25 
2 Skor tertinggi 100 
3 Skor terendah 40 
4 Jumlah Skor 2055 
5 Skor rata-rata 82.2 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata tes hasil 
belajar matematika siswa sebanyak  82.2. Skor yang terendah yang diperoleh siswa 
adalah 40 dan skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar matematika mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tes 
siklus I. Peningkatannya sangat signifikan. 
Jika skor hasil belajar ini dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 
Tabel 10: 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 
SDN No. 21 Seppang Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan Beyond Centre 
and Circle Time Siklus II 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-34 Sangat rendah 0 0 
2 35-54 Rendah 1 4 
3 55-64 Sedang 1 4 
4 65-84 Tinggi 12 48 
5 85-100 Sangat tinggi 11 44 
Jumlah 25 100 
 Dari tabel 10 di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar 
matematika siswa setelah diterapkan pendekatan beyond centre and circle time yaitu 
sebesar  0 % berada pada kategori sangat rendah, 4 % berada pada kategori rendah, 
4% berada pada kategori sedang, 48 % berada pada kategori tinggi, dan 44 % berada 
pada kategori sangat tinggi. 
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 
No. 21 Seppang Bulukumba setelah penerapan pendekatan beyond centre and circle 
time siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 11: 
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN No. 21 
Seppang Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan Beyond Centre and Circle 
Time (BCCT) Siklus II 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-64 Tidak tuntas 2 8 
2 65-100 Tuntas 23 92 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel 11 diperoleh ketuntasan hasil belajar matematika yaitu 8 % 
atau 2 siswa dikategorikan tidak tuntas dan 92 % atau sebanyak 23 siswa 
dikategorikan tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa pada 
siklus II ini telah terjadi peningkatan hasil belajar matematika.  
Dari gambar 4 di atas terlihat jelas bahwa 23 orang mendapatkan nilai 65 atau 
lebih. Jika dibandingkan dengan gambar  4, terlihat ada peningkatan yang sudah 
mencapai target. Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan dan hasilnya telah sesuai dengan target peneliti, yakni ketuntasan telah 
mencapai sekitar 92%, maka siklus dihentikan. 
d. Refleksi Terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam Proses Belajar Mengajar 
Matematika 
Pada siklus II, perhatian, keaktifan dan kemahiran siswa dalam mengenali 
bagian-bagian alat-alat perainan edukatif semakin memperlihatkan kemajuan. Hal ini 
terjadi karena siswa semakin merasa asyik belajar matematika. Pelajaran tidak lagi 
terasa menegangkan dan membosankan. Pada siklus ini, siswa hanya sekali-kali 
dibimbing dalam menentukan bagian-bagian dan kedudukan dari setiap bagian alat-
alat permainan tersebut. Siswa pun makin tertarik untuk saling menanggapi 
pertanyaan dari teman-temannya. Bahkan jika guru meminta untuk menunjukkan 
alat-alat permainan beserta bagian-bagiannya, siswa-siswi berlomba mengacungkan 
tangan untuk memberikan jawaban. 
Secara umum, hasil belajar yang dicapai siswa setelah penerapan pendekatan 
Beyond Centre and Circle Time (BCCT) adalah mengalami peningkatan baik dari 
segi perubahan sikap siswa, keaktiifan, perhatian dan pemahaman siswa serta 
motivati siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika ssehingga 
tentunya membawa dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika. 
 
 
3. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN No. 21 
Seppang Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan Beyond Centre and 
Circle Time (BCCT) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan maka hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa beberapa siswa yang semula berada pada kategori rendah 
dapat ditingkatkan menjadi tinggi dengan menggunakan pendekatan beyond centre 
and circle time. Berikut ini disajikan perbandingan skor hasil belajar matematika 
siswa pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 12 : 
Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Skor Hasil Belajar  Matematika Siswa 
Kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan beyond 




Siklus I Siklus II 
Skor rata-rata 71  
82.2 
 
Dari tabel 12 di atas, skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
mengalami peningkatan dari 71 pada siklus I menjadi 82.2 pada siklus II. 
Tabel 13 : 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar  Matematika Siswa 
Kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan 
Beyond Centre and Circle Time pada Siklus I dan Siklus II 
 










1 0-34 Sangat rendah 0 0 0 0 
2 35-54 Rendah 5 1 20 4 
3 55-64 Sedang 3 1 12 4 
4 65-84 Tinggi 7 12 28 48 
5 85-100 Sangat Tinggi 10 11 40 44 
Jumlah 25 25 100 25 
 
Dari tabel 13 di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Peningkatan yang paling signifikan adalah pada kategori tinggi dimana pada siklus 
I yang memperoleh nilai tinggi hanya 7 orang atau 28 % menjadi 12 orang atau 48 % 
pada siklus II. 
Tabel 14 : 
Distribusi Ketuntasan Skor Hasil Belajar  Matematika Siswa Kelas V SDN No. 
21 Seppang Bulukumba setelah Penerapan Pendekatan Beyond Centre and 
Circle Time (BCCT) pada Siklus I dan Siklus II 
 










1 0-64 Tidak tuntas 8 2 32 8 
2 65-100 Tuntas 17 23 68 92 
 
Apabila dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka 
dari 25 siswa yang mengikuti tes pada siklus I, sebanyak 32 % siswa dalam kategori 
tidak tuntas menurun menjadi 8 % dalam kategori tidak tuntas pada siklus II. 
Sedangkan pada kategori tuntas, pada siklus I, sebanyak 68 % meningkat menjadi 92 
% pada siklus II. Karena ketuntasan belajar telah mencapai target, yaitu minimal 85% 
siswa berada pada kategori tuntas, maka siklus dihentikan. 
B. Pembahasan  
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dilaksanakan dalam 
dua siklus. Setiap siklus masing-masing dilaksanakan melalui 4 tahapan, yaitu: 
1. Perencanaan 
2. Pelaksanaan Tindakan 
3. Pengamatan (Observasi) 
4. Refleksi. 
Deskrispsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan observasi awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SDN No. 21 Seppang Bulukumba. Dari hasil 
observasi awal ini peneliti menemukan bahwa pembelajaran matematika pada siswa 
kelas V masih kurang optimal di mana siswa kurang antusias mengikuti 
pembelajaran, mereka hanya banyak bermain dalam kelas dan bahkan mengganggu 
teman yang lain. Karena siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar, maka 
hasil evaluasi belajarnya juga kurang maksimal. Oleh karena itu, peneliti 
mendiskusikan masalah ini dengan guru kelas dan mencari solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan pendekatan Beyond Centre and Circle 
Time (BCCT). Pendekatan ini dianggap akan mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi siswa kelas V tersebut. Adapun gambaran langkah-langkah dalam siklus I 
dan II yaitu sebagai berikut: 
1. Siklus I 
 Perencanaan pembelajaran matematika pada siklus I melalui penerapan 
pendekatan Beyond Centre and Circle Time adalah: 
a. Perencanaan 
 Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2010 di 
ruang guru SDN No. 21 Seppang Bulukumba. Guru bersama peneliti mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Kemudian disepakati 
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 
yang dibagi dalam 2 tahap, yaitu tahap (1) proses pembelajaran berlangsung selama 3 
hari, yakni pada hari Jumat 14, Sabtu 15 dan Rabu 19 Mei 2010, sedangkan pada 
tahap (2) proses evaluasi dilaksanakan selama 1 hari, yakni Jumat 21 Mei 2010. 
b. Pelaksanaan tindakan 
 Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang 
telah direncanakan, yaitu tanggal 14, 15 dan 19 Mei 2010 di ruang kelas V SDN No. 
21 Seppang. Pertemuan dilaksanakan selama 8 x 35 menit sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan RPP selama 3 hari. Dan pada tanggal 21 Mei 2010 diadakan 
evaluasi dari hasil tes. 
c. Pengamatan (Observasi) 
 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktifitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung selama 3 kali pertemuan, yakni 14, 15 
dan 19 Mei 2010 dengan menggunakan lembar pengamatan (observasi) yang di 
dalamnya termuat hal-hal yang perlu diamati selama proses belajar mengajar 
berlangsung sesuai dengan yang telah dipaparkan terdahulu pada tabel 8 (Hasil 
Observasi Aktifitas Siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba selama 
Penerapan Pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) Siklus I). 
d. Refleksi 
 Berdasarkan hasil tes dan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus I, 
peneliti memberikan analisis sebagai berikut: 
 Dari segi ketuntasan belajar yang dinilai dari hasil tes, terdapat 16 dari 25 
siswa yang tidak tuntas dalam mengerjakan soal tes atau dengan kata lain masih 
terdapat 64% siswa yang tidak tuntas dan dari segi aktifitas belajar yang dinilai dari 
lembar observasi juga masih terdapat beberapa siswa yang kurang antusias dalam 
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, peneliti mencari solusi untuk mengatasi 
kekurangan dan kelemahan dalam pembelajaran matematika pada siklus I.  
 Karena penerapan pendekatan beyond centre and circle time dianggap  masih 
belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke siklus II. 
2. Siklus II 
 Penerapan pembelajaran matematika pada siklus II melalui penerapan 
pendekatan beyond centre and circle time adalah: 
a. Perencanaan 
 Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2010 di 
ruang guru SDN No. 21 Seppang Bulukumba. Guru bersama peneliti mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Kemudian disepakati 
perubahan metode pada pendekatan ini dan pelaksanaan tindakan pada siklus II akan 
dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, yang terbagi 2 tahap, yaitu tahap (1) proses 
pembelajaran berlangsung selama 3 kali pertemuan, yakni Sabtu 22, Rabu 26 dan 
Sabtu 29 Mei 2010, sedangkan tahap (2) proses evaluasi dilaksanakan selama 1 kali 
pertemuan, yakni hari Rabu 2 Juni 2010. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang 
telah direncanakan, yaitu tanggal 22, 26 dan 29 Mei 2010 di ruang kelas V SDN No. 
21 Seppang Bulukumba. Pertemuan dilaksanakan selama 8 x 35 menit sesuai dengan 
skenario pembelajaran dan RPP selama 3 hari dan pengadaan evaluasi pada tanggal 2 
Juni 2010 dengan menggunakan instrumen tes. 
c. Pengamatan (Observasi) 
 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktifitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung selama 3 kali pertemuan, yakni 22, 26 
dan 29 Mei 2010 dengan menggunakan lembar pengamatan (observasi) yang di 
dalamnya termuat hal-hal yang perlu diamati selama proses belajar mengajar 
berlangsung sesuai dengan yang telah dipaparkan terdahulu pada tabel 9 (Hasil 
Observasi Aktifitas Siswa kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba selama 




 Berdasarkan hasil tes dan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus II, 
kualitas pembelajaran baik, hasil maupun proses telah menunjukkan peningkatan 
hasil belajar. Siswa yang awalnya kurang aktif dan memperoleh nilai rendah, terlihat 
lebih aktif dan banyak bertanya baik kepada guru ataupun kepada teman kelasnya. 
Dan hasil tes mereka juga telah meningkat. 
 Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat dinyatakan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan pendekatan Beyond 
Centre and Circle Time (BCCT) dari siklus I ke siklus berikutnya.  
Skor rata-rata yang diperoleh siswa dalam peningkatan  hasil belajar siswa 
untuk mata pelajaran matematika setelah diterapkan pendekatan Beyond Centre and 
Circle Time (BCCT), skor rata-rata yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari 
71 pada siklus I menjadi 82, 2 pada siklus II, dan apabila dikategorikan berdasarkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka dari 25 siswa yang mengikuti tes pada 
siklus I 32% siswa berada pada kategori tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II, telah 
mengalami peningkatan dari 25 siswa yang mengikuti tes hanya 8% siswa yang tidak 
tuntas dan 92 % siswa dalam kategori tuntas. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa pada siklus I disebabkan karena 
siswa belum terbiasa dengan pendekatan yang diterapkan. Juga karena masih banyak 
siswa yang belum mengenal betul secara terperinci alat-alat permainan edukatif yang 
digunakan. Selain itu masih banyak siswa yang memiliki kelemahan dalam 
memahami suatu soal yang diberikan. Peningkatan hasil belajar pada siklus II itu 
disebabkan karena siswa sudah terbiasa serta terlatih dalam penggunaan alat-alat 
peraga dan pengenalan bagian-bagian alat permainan edukatif yang digunakan dalam 
penggunaan pendekatan yang diterapkan oleh peneliti. Selain itu, peningkatan juga 
disebabkan oleh kurangnya siswa yang bermain di dalam kelas di mana permainan 
yang dimaksud adalah permainan yang tidak berkaitan dengan pelajaran.  
Pendekatan yang diterapkan telah membuat siswa berkonsentrasi penuh pada 
permainan-permainan dalam bentuk pelajaran sehingga menyebabkan siswa 
kekurangan waktu untuk mengganggu teman dan mengalihkan perhatian pada hal 
yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan beyond centre and circle time pada siklus I dan siklus II dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN No. 21 Seppang 


















  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya  tentang 
penerapan pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT) maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil yang diperoleh setelah penerapan pendekatan Beyond Centre and Circle 
Time pada kelas V SDN No. 21 Seppang Bulukumba yaitu skor rata – rata 
hasil belajar matematika pada siklus I yaitu 71 sedangkan pada siklus II yaitu 
82,2. Adapun ketuntasan pada siklus I yaitu 68 % tuntas sedangkan  pada 
siklus II menjadi 92 % tuntas. 
2. Terdapat peningkatan hasil belajar  matematika siswa kelas V SDN No. 21 
Seppang Bulukumba setelah penerapan pendekatan Beyond Centre and Circle 
Time.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dikemukakanlah saran - saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada sekolah terutama guru matematika agar dapat menggunakan 
pendekatan ini dalam proses belajar mengajar matematika. 
2. Kepada calon peneliti agar dapat mengembangkan pendekatan ini dengan 
penelitian lanjutan dengan mengkaji pendekatan ini terlebih dahulu. 
3. Kepada peneliti diharapkan mampu mengembangkan pendekatan ini agar 
siswa lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan sehingga 
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MATA PELAJARAN   : MATEMATIKA 
KELAS                          : V (LIMA) 








































































1.1 Melakukan operasi hitung 
bilangan bulat termasuk 
penggunaan sifat-sifatnya, 
pembulatan dan penaksiran. 
1.2 Menggunakan faktor prima 
untuk menentukan KPK dan 
FPB 
1.3 Melakukan operasi hitung 
campuran bilangan bulat 
1.4 Menghitung perpangkatan 
dan akar sederhana 
1.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
hitung KPK dan FPB 
 
2.1 Menuliskan tanda waktu 
dengan menggunakan notasi 
24 jam 
2.2 Melakukan operasi hitung 
satuan waktu 
2.3 Melakukan pengukuran sudut 
2.4 Mengenal satuan jarak dan 
kecepatan 
2.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan waktu, jarak 
dan kecepatan 
3.1 Menghitung luas trapesium 
dan layang-layang 
3.2 Menyelesaikan masalah yang 
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4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan volume 
kubus dan balok 
5  JP 

































5.1 Mengubah pecahan ke 
bentuk persen dan desimal 
dan sebaliknya 
5.2 Menjumlahkan dan 
mengurangkan berbagai 
bentuk pecahan 
5.3 Mengalikan dan membagi 
berbagai bentuk pecahan 
5.4 Menggunakan pecahan 
dalam perbandingan dan 
skala 
 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar 
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun ruang 
6.3 Menentukan berbagai bangun 
ruang sederhana 
6.4 Menyelidiki sifat-sifat 
kesebangunan dan simetri 
6.5 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan bangun 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan: SD 
Kelas/ Semester : V / II ( Dua ) 
Alokasi Waktu : 3     35 menit 




6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
.Kompetensi Dasar 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
Indikator 
       6.1.1. Menyebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga, persegi panjang, persegi, 
trapesium, jajar genjang, lingkaran, belah ketupat dan layang-layang. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar yang 
telah dipelajari. 
B. Materi  Ajar 
 Menyebutkan sifat-sifat bangun datar 
a. Sifat-sifat persegi panjang 
b. Sifat-sifat segitiga 
- Segitiga sama kaki 
- Segitiga sama sisi 
- Segitiga siku-siku 
- Segitiga sembarang 
c. Sifat-sifat trapesium 
- Trapesium siku-siku 
- Trapesium sama kaki 
- Trapesium sembarang 
 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Model  Pembelajaran           : Pembelajaran Langsung 
Pendekatan Pembelajaran    : Beyond Centre and Circle Time (BCCT)  
Metode Pembelajaran          : Bermain, discovery dan tanya jawab 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1.  Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mengarahkan perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Guru memperkenalkan alat-alat permainan edukatif yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran   
2. Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan sedikit gambaran tentang bangun-bangun datar persegi 
panjang, segitiga dan trapesium 
b. Guru memberikan contoh penggunaan alat-alat permainan edukatif yang ada 
hubungannya dengan bangun datar 
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menggunakan alat 
permainan edukatif tersebut 
d. Guru mengarahkan siswa-siswi untuk menemukan sifat-sifat bangun datar 
setelah menggunakan alat-alat permainan edukatif  
e. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara menyeluruh 
f. Siswa diminta 1 atau 2 orang untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman materi 
b. Siswa diberikan tugas pekerjaan rumah (PR) 
c. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam 
 
 
E. Alat/Bahan  dan Sumber Belajar 
 Sumber Belajar 
1. Buku paket matematika kelas V (Pandai berhitung Matematika 5)  
2. Buku paket Matematika kelas V (Terampil Berhitung Matematika untuk SD 
Kelas V) 
3.Buku matematika lainnya yang relevan. 
Alat /bahan belajar: 
Siswa, alat-alat permainan edukatif (alat peraga bangun datar), LKS dan sebagainya.  
F. Penilaian 
Tehnik = tes individu 
Bentuk instrumen = pertanyaan lisan  dan tertulis  
      Contoh instrumen:                                                                        E 
1. Gambar di samping merupakan segitiga sama kaki DEF. 
a. DE = ... 
b. ∠ EDG = ∠ ...       D        G     F 
  
 
Seppang, 14 Mei 2010 
 
Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata Pelajaran: Matematika 
Satuan Pendidikan: SD 
Kelas/ Semester : V / II ( Dua ) 
Alokasi Waktu : 3     35 menit 




6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
Kompetensi Dasar 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
Indikator 
6.1.1. Menyebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga, persegi panjang, persegi, 
trapesium, jajar genjang, lingkaran, belah ketupat dan layang-layang. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar yang 
telah dipelajari. 
B. Materi  Ajar 
 Menyebutkan sifat-sifat bangun datar 
a. Sifat-sifat jajar genjang 
b. Sifat-sifat lingkaran 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Model  Pembelajaran            : Pembelajaran Langsung 
Pendekatan Pembelajaran    : Beyond Centre and Circle Time (BCCT)  
Metode Pembelajaran          : Bermain, discovery dan pemberian tugas 
D. Langkah-langkah Pembelajran 
1  Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mengarahkan perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang lalu 
e. Guru memperkenalkan alat-alat permainan edukatif yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran  
f. Guru memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan sedikit pemaparan materi tentang bangun-bangun datar 
jajar genjang dan lingkaran 
b. Guru memberikan contoh penggunaan alat-alat permainan edukatif yang 
ada hubungannya dengan bangun datar jajar genjang dan lingkaran 
c. Guru meminta siswa-siswi untuk menyebutkan benda-benda apa saja yang 
ada di sekitar mereka yang ada hubungannya dengan jenis bangun datar 
yang dipelajari 
d. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memainkan alat permainan 
edukatif yang telah disiapkan dan memerintahkan untuk mencatat hal-hal 
apa saja yang telah diamati 
e. Guru mengarahkan siswa-siswi untuk menemukan sifat-sifat bangun datar 
setelah menggunakan alat-alat permainan edukatif  
f. Guru meminta siswa untuk melaporkan apa saja yang telah diamati siswa 
dari alat permainan yang telah dimainkan 
g. Guru memberikan tugas kepada siswa 
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menampilkan jawaban-
jawaban yang telah ditemukan 
3 Kegiatan Akhir 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman materi 
b. Siswa diberikan tugas pekerjaan rumah (PR) 
c. Siswa diminta untuk membawa karton tebal beserta gunting pada 
pertemuan selanjutnya 
d. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam  
 
E. Alat/Bahan  dan Sumber Belajar 
 Sumber Belajar 
1. Buku paket matematika kelas V (Pandai berhitung Matematika 5)  
2. Buku paket Matematika kelas V (Terampil Berhitung Matematika untuk SD 
Kelas V) 
Alat /bahan belajar: 
Siswa, alat-alat permainan edukatif (alat peraga bangun datar), LKS dan sebagainya.  
F. Penilaian 
Tehnik = tes individu 
Bentuk instrumen = tertulis  
      Contoh instrumen:  
1. Perhatikan jajar genjang PRST di samping. Tentukanlah! 
a. Panjang TO = Panjang.... 
b. Panjang OP = Panjang....           P                                     R 
c. Panjang TS = Panjang....    O 
d. Panjang RS = Panjang....           T     S  
e. ∠ TPR = ∠... 
f. ∠ PRS = ∠ ...   
 Seppang, 15 Mei 2010 
Mengetahui, 
Guru Kelas V                                                                         Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata Pelajaran: Matematika 
Satuan Pendidikan: SD 
Kelas/ Semester  V / II ( Dua ) 
Alokasi Waktu : 2     35 menit 




6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
Kompetensi Dasar 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
Indikator 
6.1.1. Menyebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga, persegi panjang, persegi, trapesium, 
jajar genjang, lingkaran, belah ketupat dan layang-layang. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar yang telah 
dipelajari. 
B. Materi  Ajar 
 Menyebutkan sifat-sifat bangun datar 
a. Sifat-sifat belah ketupat 
b. Sifat-sifat layang-layang 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Model  Pembelajaran            : Pembelajaran Langsung 
Pendekatan Pembelajaran    : Beyond Centre and Circle Time (BCCT)  
Metode Pembelajaran          : Bermain, discovery dan pemberian tugas 
D. Langkah-langkah Pembelajran 
1 Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru meminta siswa-siswi untuk menunjukkan kertas karton dan gunting 
yang telah ditugaskan pada pertemuan sebelumnya 
d. Guru mengarahkan perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
e. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang lalu 
f. Guru memperkenalkan alat-alat permainan edukatif yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran   
g. Guru memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan materi bangun-bangun datar belah ketupat dan layang-
layang 
b. Guru memberikan contoh penggunaan alat-alat permainan edukatif yang 
ada hubungannya dengan bangun datar tersebut 
c. Guru menjelaskan bagian-bagian bangun datar melalui alat permainan 
edukatif 
d. Guru meminta siswa-siswi untuk membuat model bangun datar dari 
karton  yang sejenis dengan alat permainan yang diperlihatkan 
e. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bermain dengan 
menggunakan alat permainan edukatif yang telah mereka buat 
f. Guru meminta siswa untuk menentukan bagian-bagian bangun datar dari 
alat-alat permainan yang telah digunakan 
g. Guru mengarahkan siswa-siswi untuk menemukan sifat-sifat bangun datar 
setelah menggunakan alat-alat permainan edukatif  
h. Guru memberikan tugas kepada siswa dalam bentuk LKS 
i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menampilkan 
jawaban-jawaban yang telah ditemukan 
3 Kegiatan Akhir 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman materi 
b. Siswa diberikan tugas pekerjaan rumah (PR) 
c. Guru menugaskan untuk membawa buku atau kertas berpetak pada 
pertemuan selanjutnya 
d. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam  
E. Alat/Bahan  dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
1. Buku paket matematika kelas V (Pandai berhitung Matematika 5)  
2. Buku paket Matematika kelas V (Terampil Berhitung Matematika untuk 
SD Kelas V) 
Alat /bahan belajar: 
Siswa, alat-alat permainan edukatif (alat peraga bangun datar), LKS dan sebagainya.  
F. Penilaian 
Tehnik  ................................................................................................... = tes individu 
Bentuk instrumen .................................................................................................. = tertulis  
      Contoh instrumen:  K 
1. Perhatikan belah ketupat KLMN. 
a. Sebutkan 4 sisi yang sama panjang!      N      O          L 
b. Sebutkan 2 pasang sudut yang sama besar! 
c. Sebutkan 2 pasang segitiga yang luasnya sama! M   
 .........................................  
......................................... 
....Seppang, 19 Mei 2010 
Mengetahui, 
Guru Kelas V                                                                         Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata Pelajaran: Matematika 
Satuan Pendidikan: SD 
Kelas/ Semester : V / II ( Dua ) 
Alokasi Waktu : 3     35 menit 




6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
Kompetensi Dasar 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
Indikator 
6.1.2. Menggambar bangun datar dari sifat-sifat bangun datar yang diberikan 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menggambar bangun datar dari sifat-sifat bangun 
yang diberikan 
B. Materi  Ajar 
1. Menggambar bangun datar 
a. Menggambar segitiga pada kertas berpetak 
b. Menggambar segi empat pada kertas berpetak 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Model  Pembelajaran           : Pembelajaran Langsung 
Pendekatan Pembelajaran    : Beyond Centre and Circle Time (BCCT)  
Metode Pembelajaran          : Bermain dan pemberian tugas 
D. Langkah-langkah Pembelajran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mengarahkan perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang lalu 
e. Guru memperkenalkan alat-alat permainan edukatif yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran   
f. Guru memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru memperlihatkan semua jenis bangun datar yang akan diajarkan 
dalam bentuk alat-alat permainan edukatif  
b. Guru memberikan penjelasan tentang penggunaan alat permainan edukatif 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan alat 
permainan edukatif di bawah pengawasan guru agar permainan 
menggunakan alat tersebut dapat memberi pemahaman kepada siswa 
d. Guru mengarahkan siswa-siswi untuk menggambar bangun-bangun 
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki masing-masing bangun datar 
e. Guru memberikan tugas menggambar kepada siswa 
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menampilkan gambar 
yang telah dibuat di papan tulis 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa diberikan tugas pekerjaan rumah (PR) 
b. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam  
E. Alat/Bahan  dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
a. Buku paket matematika kelas V (Pandai berhitung Matematika 5)  
b. Buku paket Matematika kelas V (Terampil Berhitung Matematika untuk 
SD Kelas V 
Alat /bahan belajar: 
Siswa, alat-alat permainan edukatif (alat peraga bangun datar), kertas berpetak dan 
sebagainya.  
F. Penilaian 
Tehnik  ................................................................................................... = tes individu 
Bentuk instrumen .................................................................................................. = tertulis  
      Contoh instrumen:   
1. Gambarlah persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, dan layang-
layang pada kertas berpetak di bawah ini! 
 
  .................................................................................................   
  ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata Pelajaran: Matematika 
Satuan Pendidikan: SD 
Kelas/ Semester : V / II ( Dua ) 
Alokasi Waktu : 3     35 menit 




6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
Kompetensi Dasar 
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
Indikator 
6.2.1. Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang tabung, prisma, kerucut dan limas. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun ruang yang telah 
dipelajari. 
B. Materi  Ajar 
 Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang  
a. Sifat-sifat prisma tegak 
b. Sifat-sifat tabung 
c. Sifat-sifat limas 
d. Sifat-sifat kerucut 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Model  Pembelajaran            : Pembelajaran Langsung 
Pendekatan Pembelajaran    : Beyond Centre and Circle Time (BCCT)  
Metode Pembelajaran          : Bermain, diskusi, discovery dan tanya jawab 
D. Langkah-langkah Pembelajran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mengarahkan perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang lalu 
e. Guru memperkenalkan alat-alat permainan edukatif yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran   
f. Guru memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan sedikit gambaran tentang bangun-bangun ruang dan 
jenis-jenisnya 
b. Guru memberikan contoh penggunaan alat-alat permainan edukatif yang 
ada hubungannya dengan bangun ruang tersebut 
c. Karena alat permainan edukatif untuk bangun ruang terbatas, maka guru 
membagi siswa ke dalam 8 kelompok, jadi tiap kelompok memainkan satu 
alat permainan untuk satu jenis bangun ruang 
d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bermain menggunakan alat 
permainan edukatif tersebut dalam kurun waktu yang ditentukan 
e. Guru mengarahkan siswa-siswi untuk saling bertanya dan saling 
menanggapi antar teman kelompok mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan alat permainan yang dimainkan 
f. Lima menit sebelum waktu bermain habis, guru memberikan instruksi 
agar permainan dihentikan 
g. Setelah mempraktikkan alat permainan tersebut, guru memberi pertanyaan 
seputar hal-hal yang dilakukan anak didik ketika bermain, ini 
dimaksudkan untuk melatih daya ingat anak sekaligus mengasah 
kemampuan mengeluarkan ide dan gagasan dalam bentuk kata-kata. 
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menampilkan jawaban-
jawaban yang telah ditemukan 
 
3. Kegiatan Akhir 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman materi 
b. Siswa diberikan tugas pekerjaan rumah (PR) 
c. Siswa ditugaskan untuk membawa kertas berpetak pada pertemuan 
selanjutnya 
d. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam  
E. Alat/Bahan  dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
1. Buku paket matematika kelas V (Pandai berhitung Matematika 5)  
2. Buku paket Matematika kelas V (Terampil Berhitung Matematika untuk 
SD Kelas V) 
Alat /bahan belajar: 
Siswa, alat-alat permainan edukatif (alat peraga bangun ruang) dan sebagainya.  
F. Penilaian 
Tehnik  ................................................................................................... = tes individu 
Bentuk instrumen .................................................................................................. = tertulis  
      Contoh instrumen:   
1. Perhatkan prisma segi empat di samping!     K           J 
a. Tentukan rusuk-rusuk yang sama panjang dengan DE!    H                  I 
b. Tentukan rusuk-rusuk yang saling sejajar!                              G            F   
c. Tentukan semua titik sudutnya!        D                        
E 
 Seppang, 26 Mei 2010 
Mengetahui, 
Guru Kelas V                                                                         Peneliti 
 
Risnawati, S. Pd.      Nuraeni  
Nip. Nip. 19690919 199109 2 001                                         Nim. 20402106003  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata Pelajaran: Matematika 
Satuan Pendidikan: SD 
Kelas/ Semester : V / II ( Dua ) 
Alokasi Waktu : 2     35 menit 




6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
Kompetensi Dasar 
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
Indikator 
6.2.2. Menggambar bangun ruang dari sifat-sifat bangun yang telah dipelajari. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menggambar bangun ruang dari sifat-sifat bangun 
yang telah dipelajari. 
B. Materi  Ajar 
 Menggambar bangun ruang  
a. Menggambar prisma tegak 
b. Menggambar limas 
c. Menggambar tabung 
d. Menggambar kerucut 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Model  Pembelajaran            : Pembelajaran Langsung 
Pendekatan Pembelajaran    : Beyond Centre and Circle Time (BCCT)  
Metode Pembelajaran          : Bermain, dan pemberian tugas 
D. Langkah-langkah Pembelajran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mengarahkan perhatian siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
d. Guru memperlihatkan model dan gambar bangun ruang 
e. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang lalu 
f. Guru memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan sedikit penjelasan tentang cara menggambar 
bangun-bangun ruang 
b. Guru memperlihatkan alat permainan edukatif berupa model bangun 
ruang dan model gambarnya  
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menggambar bangun-
bangun ruang pada kertas berpetak sesuai dengan sifat-sifat pada 
bangun ruang 
d. Guru memberikan tugas menggambar kepada seluruh siswa 
e. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
menampilkan gambar-gambar yang telah dibuat di papan tulis 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa diberikan tugas pekerjaan rumah (PR) 
b. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam  
E. Alat/Bahan  dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
1. Buku paket matematika kelas V (Pandai berhitung Matematika 5)  
2. Buku paket Matematika kelas V (Terampil Berhitung Matematika 
untuk SD Kelas V) 
Alat /bahan belajar: 
Siswa, alat-alat permainan edukatif (alat peraga bangun ruang) dan sebagainya.  
F. Penilaian 
Tehnik  ................................................................................................... = tes individu 
Bentuk instrumen .................................................................................................. = tertulis  
      Contoh instrumen:   
1. Buatlah prisma segi empat dengan panjang 4 cm, lebar 2 cm dan tinggi 3 
cm! 
2. Buatlah limas segi empat dengan panjang alas 5 cm, lebar 2 cm dan 
tinggi 4 cm! 
3. Buatlah kerucut dengan diameter 3 cm dan tinggi 4 cm! 
  ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
 .......................................................................Seppang, 29 Mei 2010 
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PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA 
DINAS PENDIDIKAN 
SDN NO 21 SEPPANG BULUKUMBA 
 
Alamat: Desa Seppang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba 
 
SOAL TES SIKLUS I 
Mata Pelajaran .....................................................................................................  : 
Matematika 
Kelas/Semester ......................................................................................................  : 
V/II 
Alokasi Waktu ......................................................................................................  : 2 
X 35 Menit 
 
 
1.       D        F Perhatikan layang-layang di samping. 
                                   E                      a. Sebutkan 2 pasang sisi yang sama panjang!
  ...                         b. Sebutkan sepasang sudut yang sama besar! 
 
                                   G 
2.                    L  Perhatikan laying-layang KLMN di samping. Diketahui 
  KL = 5 cm, KN = 8 cm, KO = 4 cm, dan ∠ LKN =100°. 
   Tentukan: 
 K                   M  ................................................... a. LM = … cm 
  b. MN = … cm 
  c. ∠ LMN = …° 
                               N  ................................................... d. KM = … cm 
3.      P      Perhatikan  gambar di samping, panjang OS = 17cm. 
 O  .................        a. Sebutkan garis-garis yang sama panjang  
  ................................................................................................  
 dengan OS! 
 R                   S             b. Sebutkan garis yang panjangnya  2 kali OS!  




PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA 
DINAS PENDIDIKAN 
SDN NO 21 SEPPANG BULUKUMBA 
 
Alamat: Desa Seppang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba 
 
SOAL TES SIKLUS II 
 
 
1.         K                    J  Perhatikan prisma tegak segi empat di samping. 
      H                     I .................................................................................................  a. 
Tentukan rusuk-rusuk yang sama panjang dengan DE! 
     ............................................................................................................  
 .................................. b. Tentukan rusuk-rusuk yang saling sejajar! 
                 G            F   ................................... c. Tentukan semua titik sudutnya! 
       D   .....................................................................................................    F   
2.       X         W Perhatikan prisma tegak segi empat di samping. 
        U                                        V ..... a. Sebutkan tiga pasang sisi yang sejajar! 
               T                                        S       b. Sebutkan rusuk yang sejajar dengan PU! 
        P  ............................................................................................................  
 ..........................................................................................................R  c. 
Sebutkan rusuk yang sejajar dengan RS! 
  ............................................................................................................  
 ............................................................................................................   d. 
Sebutkan rusuk yang sejajar dengan PR! 
3.       Perhatikan tabung di samping! Tentukan banyak sisi, rusuk 





4.   T   Perhatikan limas di samping, alasnya berbentuk 
      persegi.  
a. Berapakah banyak sisi pada limas di 
samping? 
Sebutkan! 
                          D                     C     b.    Sebutkan rusuk-rusuk yang membentuk 
limas di  ..............................................................................................  
  ...............................................................................         samping! 
            A       B 






















6. KUNCI JAWABAN SIKLUS I 
No. Uraian Jawaban Skor Ket. 
 Dua pasang sisi yang sama panjang adalah: 
GD = GF dan DE = DF 
15  
Sepasang sudut yang sama besar adalah: 
GDE dan ∠ EFG 
10  
 LM = KL = 5 cm 10  
MN = KN = 8 cm 10  
c.  ∠LMN = ∠LKN = 100° 10  
d.  KM = KO + OM = 4 + 4 = 8 cm 10  
 a.  Garis-garis yang sama panjang dengan OS  
adalah: 
OP dan OR 
10  
b. Garis yang panjangnya dua kali OS adalah PR 15  
c. ∠ POS = 180° – 80° = 100° 10  
7.  
8. KUNCI JAWABAN SIKLUS II 
No. Uraian Jawaban Skor Ket. 
Rusuk-rusuk yang sama panjang dengan DE 
adalah: GF, HI dan JK 
5  
rusuk yang saling sejajar adalah: 10  
DE    GF    HI    JK  
DH    EI    FJ    GK  
  HK    IJ 
Ada 8 titik sudut: 
∠F, ∠G, ∠ H, ∠I, ∠J, ∠K 
10  
Tiga pasang sisi yang sejajar adalah: 
PRUV    TSWX 
RSVW    PTUX 
PRST    UVWX 
10  
Rusuk yang sejajar dengan PU adalah: 
RV, SW dan TX 
10  
c.  
Rusuk yang sejajar dengan RS adalah: 
PT, VW dan UX 
10  
d.  
Rusuk yang sejajar dengan PR adalah: 
TS, UV dan WX 
10  
 
Tabung memiliki tiga sisi, dua rusuk dan tidak 
memiliki titik sudut 
10  
a. 
Jumlah sisi pada limas ada 5 yaitu: 
ABCD, ABT, BCT, CDT, ADT 
10  
b. 
Jumlah rusuk pada limas segi empat ada 8, 
yaitu: AB, BC, CD, AD, AT, BT, 
10  







































PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA 
DINAS PENDIDIKAN 
SDN NO. 21 SEPPANG BULUKUMBA 
Alamat: Desa Seppang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba 
DAFTAR NILAI TES SIKLUS MATEMATIKA SISWA KELAS V  
TAHUN AJARAN 2009/2010 
 
NO NIS NAMA SISWA L/P 
NILAI 
SIKLUS I SIKLUS II 
1 00010506 ILHAM JAYA L 100 100 
2 00030506 EDI KURNIAWAN L 65 90 
3 00040506 JUSRIADI L 40 40 
4 00100506 A. GUSRIANIL L 55 80 
5 00150506 RENDI AHMADANIL L 75 90 
6 00180506 ASRIANSYAH L 90 100 
7 00220506 RANDI ANDRIANTO L 70 80 
8 00250506 MUH. ISHAQ L 80 100 
9 00270506 MUH. FADLI FATHUR L 80 70 




L 65 80 
12 00180405 IRMAWATI P 35 70 
13 00020506 INDRA LELA S. P 85 80 
14 00070506 ALFIRA RAUF P 95 100 
15 00080506 A. ANGGRIANI P 100 100 
16 0010506 AYU YULIANA P 85 60 
17 00130506 ISDA SUGIRAH P 85 80 
18 00140506 IRMAYANTI P 85 100 
19 00170506 WINDI LESTARI P 35 80 
20 00205060 SRI WAHYUNI P 55 65 
21 00210506 SEPTI WIDYASARI P 90 100 
22 00240506 FAECATUL JANNAH P 100 100 
23 00310506 RIRIN LESTARI P 55 65 
24 07080047 AGUSTINA P 40 65 
25 09100048 RARA FARADILLAH P 65 90 
 
Seppang, 2 Juni 2010 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas V ..........................................................................................................  
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PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA 
DINAS PENDIDIKAN 
SDN NO. 21 SEPPANG BULUKUMBA 
Alamat: Desa Seppang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba 
DATA OBSERVASI SIKLUS 
No Komponen yang diamati Siklus I Siklus II 
I II III I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
23 22 23 25 24 24 
2 Siswa yang memberi perhatian pada saat 
guru menjelaskan 
19 18 20 20 19 22 
3 Siswa yang mengenali alat-alat permainan 
edukatif yang diperkenalkan 
20 21 23 24 24 24 
4 Siswa yang mampu menggunakan alat-alat 
permainan edukatif 
15 17 17 23 24 24 
5 Siswa yang menjalin kerjasama dengan 
temannya dalam proses belajar 
16 18 18 22 22 24 
6 Siswa yang saling menunjang dan terjalin 
sharing dengan teman 
16 18 18 22 22 24 
7 Siswa yang gembira 15 17 19 20 22 21 
8 Siswa yang belajar dengan bergairah 15 17 19 20 22 21 
9 Siswa yang mampu mengintegrasikan 
pelajarannya dengan kehidupan 
7 6 8 8 10 13 
10 Siswa yang aktif 7 9 10 13 15 16 
11 Siswa yang kritis 4 3 4 6 6 7 
 
  ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
 ............................................................................................................  
 ......................................................................... Seppang, 2 Juni 2010 
Mengetahui, 
Guru Kelas V                                                                                        Peneliti 
 
Risnawati, S. Pd                                                                                    Nuraeni 







PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA 
DINAS PENDIDIKAN 
SDN NO. 21 SEPPANG BULUKUMBA 
Alamat: Desa Seppang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba 
DAFTAR HADIR SISWA KELAS V  
TAHUN AJARAN 2009/2010 
SIKLUS I 
 
NO NIS NAMA SISWA L/P 
PERTEMUAN 
I II III IV 
14/05 15/05 19/05 21/05 
1 00010506 ILHAM JAYA L √ √ √ √ 
2 00030506 EDI KURNIAWAN L √ √ S √ 
3 00040506 JUSRIADI L √ √ S √ 
4 00100506 B. GUSRIANIL L √ A √ √ 
5 00150506 RENDI AHMADANIL L √ √  √ 
6 00180506 ASRIANSYAH L √ √ √ √ 
7 00220506 RANDI ANDRIANTO L S √ √ √ 
8 00250506 MUH. ISHAQ L √ √ √ √ 
9 00270506 MUH. FADLI FATHUR L √ √ √ √ 




L S √ √ √ 
12 00180405 IRMAWATI P √ S √ √ 
13 00020506 INDRA LELA S. P √ √ √ √ 
14 00070506 ALFIRA RAUF P √ √ √ √ 
15 00080506 B. ANGGRIANI P √ √ √ √ 
16 0010506 AYU YUILIANA P √ √ √ √ 
17 00130506 ISDA SUGIRAH P √ √ √ √ 
18 00140506 IRMAYANTI P √ √ √ √ 
19 00170506 WINDI LESTARI P √ √ √ √ 
20 00205060 SRI WAHYUNI P √ √ √ √ 
21 00210506 SEPTI WIDYASARI P √ √ √ √ 
22 00240506 FAECATUL JANNAH P √ S √ √ 
23 00310506 RIRIN LESTARI P √ √ √ √ 
24 07080047 AGUSTINA P √ √ √ √ 
25 09100048 RARA FARADILLAH P √ √ √ √ 
 
Seppang, 2 Juni 2010 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas V ..........................................................................................................  
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PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA 
DINAS PENDIDIKAN 
SDN NO. 21 SEPPANG BULUKUMBA 
Alamat: Desa Seppang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba 
DAFTAR HADIR SISWA KELAS V  
TAHUN AJARAN 2009/2010 
SIKLUS II 
 
NO NIS NAMA SISWA L/P 
PERTEMUAN 
I II III IV 
22/05 26/05 29/05 02/06 
1 00010506 ILHAM JAYA L √ √ √ √ 
2 00030506 EDI KURNIAWAN L √ √ √ √ 
3 00040506 JUSRIADI L √ √ √ √ 
4 00100506 C. GUSRIANIL L √ S √ √ 
5 00150506 RENDI AHMADANIL L √ √ √ √ 
6 00180506 ASRIANSYAH L √ √ √ √ 
7 00220506 RANDI ANDRIANTO L √ √ √ √ 
8 00250506 MUH. ISHAQ L √ √ √ √ 
9 00270506 MUH. FADLI FATHUR L √ √ √ √ 




L √ √ √ √ 
12 00180405 IRMAWATI P √ √ √ √ 
13 00020506 INDRA LELA S. P √ √ √ √ 
14 00070506 ALFIRA RAUF P √ √ √ √ 
15 00080506 C. ANGGRIANI P √ √ √ √ 
16 0010506 AYU YUILIANA P √ √ √ √ 
17 00130506 ISDA SUGIRAH P √ √ √ √ 
18 00140506 IRMAYANTI P √ √ √ √ 
19 00170506 WINDI LESTARI P √ √ S √ 
20 00205060 SRI WAHYUNI P √ √ √ √ 
21 00210506 SEPTI WIDYASARI P √ √ √ √ 
22 00240506 FAECATUL JANNAH P √ √ √ √ 
23 00310506 RIRIN LESTARI P √ √ √ √ 
24 07080047 AGUSTINA P √ √ √ √ 
25 09100048 RARA FARADILLAH P √ √ √ √ 
 
Seppang, 2 Juni 2010 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas V ..........................................................................................................  
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empat bersaudaradari pasangan suami istri H. Beddu L. 
dan Hj. Nursiah.  
 Mulai mengecap pendidikan dasar di SDN No. 21 Seppang Kecamatan Ujung Loe 
Kabupaten Bulukumba pada tahun 1995 dan tamat pada tahun 2000 kemudian 
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